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 ِمْيِح َّرلا ِهَمْح َّرلا ِّللّا ِمْسِب 
   ُيُرِفَْغتْسَو ََ  ًُُىْيَِعتْسَو ََ  ُُيدَمْحَو ،ِ َِّللّ َدْمَحْلا َّنِإ بَىُِسفَْوأ ِر َْ ُرُش ْهِم ِللهبِب ُذ ُْ ُعَو ََ  ، ًِ َْيلِإ ُة ُْ ُتَو ََ
 ِإ ًََلِإ َلَ َْنأ ُد ٍَ َْشأ ََ  ،ًَُل َيِدبٌَ  َلََف ْلِلُْضي ْهَم ََ  ،ًَُل َّلِضُم َلََف ِيِد ٍْ َي ْهَم ،بَىِلبَمَْعأ ِتَبئِّيَس ََ َّلَ
ََُّمُحَم ََّنأ ُد ٍَ َْشأ ََ  ،ًَُل َكْيِرَش َلَ َُيدْح ََ  ُالله ًِ ِلآ َىلَع ََ  ًِ ْيَلَع َمَّلَس ََ  ُالله ىَّلَص ُ؛ًُل ُْ ُسَر ََ  ُُيدْبَع ًا
 َهْيِعَمَْجأ ًِ ِبْحَص ََ  
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ABSTRAK 
 
Nama   :  Marwan Jusuf 
NIM :  50300112026 
Fak/Jur :  Dakwah dan Komunikasi/ PMI  Kons. Kesejahteraan Sosial 
Judul  Skripsi : “Dinamika Budaya Sibaliparriq Pada Masyarakat Mandar 
(Studi Kasus Di Desa Tammejarra Kecamatan Balanipa 
Kabupaten Polewali Mandar)” 
 
 
Penelitian ini berjudul „Dinamika Budaya Sibaliparriq Pada Masyarakat 
Mandar (Studi Kasus di Desa Tammejarra Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali 
Mandar)  mengemukakan dua rumusan masalah yaitu Bagaimana pemahaman 
masyarakat Desa Tammejarra tentang budaya sibaliparriq ? dan Bagaimana dinamika 
praktik budaya sibaliparriq pada masyarakat Desa Tammejarra dalam kehidupan 
keluarga, berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan yaitu 
untuk  mengetahui dinamika budaya sibaliparriq pada masyarakat Mandar di Desa 
Tammejarra.Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar.  
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan studi kasus, dengan 
menggunakan beberapa informan  untuk melakukan wawancara dan observasi. 
Sumber data yang digunakan adalah sumber primer yaitu informasi yang bersumber 
dari pengamatan langsung ke lokasi penelitian dengan cara  observasi dan 
wawancara. Sedangkan sumber sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi 
atau studi kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. Pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat Mandar di Desa 
Tammejarra Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar  tentang budaya 
sibaliparriq bahwa sibaliparriq merupakan konsep yang lahir di dalam keluarga 
untuk mensejahterakan keluarganya dengan suami isteri dan anak senasib 
sepenanggungan  saling membantu, bekerjasama atau bergotong royong untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga maupun dalam urusan rumah tangga. Dengan 
berjalannya konsep sibaliparriq di dalam keluarga akan membuat kebutuhan  
keluarga akan terpenuhi dan mampu meningkatkan ekonomi keluarga dan akan 
membuat hubungan keluarga menjadi harmonis dan langgeng dan praktik budaya 
sibaliparriq dalam kehidupan keluarga terjadi dinamika praktik dalam implikasi 
sibaliparriq. 
Implikasi penelitian mengetahui konsep nilai yang terkandung dalam 
sibaliparriq, maka diharapkan konsep sibaliparriq dilestarikan sebagai khazanah 
budaya masyarakat Mandar, sebab dengan konsep sibaliparriq yang didalamnya 
terkandung  saling membantu, bekerjasama atau bergotong royong dapat 
meningkatkan ekonomi keluarga dan membuat hubungan keluarga menjadi langgeng 
dan harmonis dan sibaliparriq diimplikasikan dalam kehidupan masyarakat untuk 
menciptakan masyarakat yang sejahtera, damai, dan tentram.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Dewasa ini zaman semakin maju dengan teknologi yang makin canggih, dan 
ilmu pengetahuan yang semakin berkembang, maka tidak heran jika banyak terjadi 
perubahan atau pergeseran nilai budaya dalam masyarakat. Perubahan tersebut 
merupakan gejala umum yang terjadi sepanjang masa dalam setiap masyarakat. 
Kehidupan bermasyarakat merupakan upaya adaptasi kolektif terhadap tantangan 
lingkungan, tetapi juga mempunyai konsekuensi bahwa mereka harus selalu 
menyesuaikan hubungan internal maupun eksternal, sesuai dengan tuntutan yang 
serba terus berubah dari zaman ke zaman.  
Perubahan dan dinamika dalam suatu masyarakat dan kebudayaan merupakan 
suatu ciri yang sangat hakiki dan merupakan suatu fenomena yang selalu mewarnai 
perjalanan sejarah setiap masyarakat dan kebudayaan. Setiap masyarakat selalu 
mengalami transformasi, sehingga tidak ada satu masyarakat pun yang mempunyai 
potret yang sama dalam waktu yang berbeda, baik masyarakat tradisional maupun 
masyarakat modern.  
Perubahan tersebut memperlihatkan hal-hal yang menggembirakan, tetapi juga 
mengkhawatirkan apabila dipandang dari sisi perkembangan budaya. Banyak upaya 
untuk mengembangkan aspek-aspek dan nilai-nilai yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, informasi dan media, karena 
pengaruh derasnya arus globalisasi. Di tengah-tengah perubahan yang sesuai dengan 
harapan, terjadi pula kondisi yang tidak menguntungkan. Semua itu perlu 
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diperhitungkan dan diantisipasi dalam menyikapi perubahannya. Hal itu meliputi 
hampir semua aspek kehidupan, yaitu; geografi, demografi, sumber kekayaan alam, 
idiologi, politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan.  
Dinamika budaya yang dikehendaki Islam adalah dinamika yang positif, yaitu 
manfaat, tanpa menimbulkan malapetaka dan aniaya, yaitu budaya yang bermakna 
adab dan peradaban. Hal ini jelas sekali terlihat dalam berbagai ayat Al-Qur'an. 
Seperti dalam QS. Ali Imran/ 3:112 
 
                           
 
Terjemahnya : 
Mereka diliputi kehinaan di mana saja berada, kecuali jika mereka berpegang 
kepada tali (agama) Allah dan memegang tali (perjanjian) sesama manusia.
1
  
Manusia yang tidak ingin ditimpa kehinaan, harus senantiasa berusaha 
mewujudkan dan menata peradaban dan kebudayaan lahir batinnya, hubungannya 
dengan Allah dan hubungannya dengan sesama manusia dan Alam sekitar secara 
harmonis.  
Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang  dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi berikutnya dan 
terdapat nilai-nilai atau konsep-konsep yang tumbuh dan dipelihara berdasarkan 
sosio-kulturalnya. Seperti dalam halnya masyarakat Mandar membangun rumah 
tangga yang masagena yang berarti sejahtera,
2
 sebuah pola hidup dan penghidupan 
                                                          
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya (Semarang: Toha 
Putra, 1989) h. 51 
2
 Gufran Darmawan Dirawan,  Konsep Sibaliparri Kesetaraan Gender Dalam Pengelolaan 
Lingkungan Masyarakat Mandar, Bunga Wellu 14, no. 1 ( 2009) h. 51 
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mereka telah tumbuh dan berkembang sejak dulu berbagi rasa dalam suka maupun 
duka, suami dengan isteri dan anggota keluarga lainnya seperti anak senasib 
sepenanggungan, saling membantu atau bergotong royong dalam sebuah keluarga 
untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. yang disebut budaya Sibaliparriq.
3
  
Sibaliparriq berangkat dari konsep rumah tangga (domestik) masyarakat  
Mandar, yakni pemahaman bahwa perempuan Mandar, selain sangat setia, juga 
pandai menempatkan diri sebagai perempuan dan sebagai istri dan juga mampu 
bekerja membantu suami memenuhi kebutuhan keluarganya. Menurut Nurland 
keterlibatan isteri dalam kegiatan mencari nafkah sangat besar bagi upaya pemenuhan 
kebutuhan hidup minimal rumah tangganya.
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Terlibatnya wanita dalam kegiatan bekerja di luar ranah domestik dalam 
sistem nilai budaya dipandang sebagai suatu mencari nafkah ditanggapi oleh 
masyarakat sebagai suatu pekerjaan yang terhormat. Dengan pemahaman ini, posisi 
istri dan suami di mata orang Mandar tidak dipandang timpang atau tidak berbeda, 
hal tersebut memberi nilai dalam kesetaraan antara pria-wanita berkaitan kedudukan, 
aturan, dan norma-norma masyarakat Mandar. Karena itu, isteri yang terlibat dalam 
kegiatan mencari nafkah tidak hanya meningkatkan pendapatan tetapi juga 
meningkatkan martabak keluarga. Itu berarti bahwa sistem nilai budaya Mandar 
memberikan peluang dan tempat yang mulia bagi wanita yang bekerja mencari 
nafkah diluar ranah domestik. 
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Konsep Sibaliparriq  merupakan salah satu nilai kearifan lokal masyarakat 
Mandar, bukan hanya dalam lingkungan rumah tangga akan tetapi sudah menjadi 
budaya yang dianut oleh masyarakat Mandar dalam kehidupannya, nilai sibaliparri 
yang saling membantu, bekerja sama atau bergotong royong dalam kehidupan 
masyarakat Mandar, baik itu aspek sosial, budaya, ekonomi, politik maupun 
pendidikan. 
Desa Tammejarra Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar, adalah 
daerah perbukitan yang masyarakatnya bekerja sebagai petani, peternak, pedagang 
kambing. Pada masyarakat Tammejarra budaya Sibaliparriq senasib 
sepenanggungan, saling membantu, kerjasama atau gotong royong dalam keluarga 
untuk mewujudkan keluarga yang masagena yang berarti sejahtera. mereka senasib 
sepenanggungan, para isteri tidak hanya mengurusi hal domestik dalam keluarganya 
tetapi juga ikut membantu menambah penghasilan suaminya untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya, ada yang melakukan pekerjaan menenun kain sutera Mandar, 
buruh pemitalan tali dan berdagang dipasar karena penghasilan suaminya masih 
belum cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. 
Anak-anak mereka juga ikut membantu pekerjaan orang tuanya, anak 
perempuan tidak hanya membantu urusan rumah tangga, tetapi juga ikut menenun 
kain sutera sedangkan anak laki-lakinya membantu orang tuanya beternak kambing 
dan berdagang kambing karna hampir semua keluarga di Desa Tammejarra memiliki 
ternak kambing dan Sibaliparriq kerja sama atau gotong royong dalam keluarga 
dalam pengolahan hasil pertanian. 
Dengan seiring perkembangan zaman dengan teknologi yang semakin 
canggih, dan ilmu pengetahuan yang semakin berkembang karena pengaruh derasnya 
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arus globalisasi, nilai-nilai budaya Sibaliparriq di masyarakat Mandar yang  senasib 
sepenanggungan, saling membantu dan kerja sama atau bergotong royong mereka 
lakukan di dalam keluarga maupun di lingkungan masyarakat mulai terkikis oleh 
perkembangan zaman, membuat peneliti ingin mengetahui dinamika budaya 
Sibaliparriq pada masyarakat Mandar dalam kehidupan keluarga di Desa Tammejarra 
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
dirumuskan pokok permasalahan “ Bagaimana dinamika budaya Sibaliparriq dalam 
kehidupan masyarakat Mandar”  dengan beberapa Sub Masalah : 
1. Bagaimana pemahaman masyarakat Desa Tammejarra mengenai budaya 
Sibaliparriq ? 
2. Bagaimana dinamika praktik budaya Sibaliparriq pada masyarakat Desa 
Tammejarra dalam kehidupan keluarga ? 
 
C. Fokus  Penelitian dan Deskrifsi Fokus 
1.  Fokus Penelitian 
Fokus Penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada 
pemahaman szdinamika budaya Sibaliparriq pada masyarakat Mandar dalam 
kehidupan keluarga di Desa Tammejarra Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali 
Mandar.  
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2.  Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian, dapat dideskripsikan berdasarkan subtansi 
permasalahan atau subtansi pendekatan, dari segi dinamika budaya Sibaliparriq pada 
masyarakat Mandar dalam kehidupan keluarga di Desa Tammejarra Kecamatan 
Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. Maka penulis memberikan deskripsi fokus 
sebagai berikut ; 
a. Dinamika budaya adalah cara kehidupan masyarakat yang selalu bergerak, 
berkembang dan menyesuaikan diri dengan setiap keadaan. 
b. Budaya Sibaliparriq yang dimaksudkan  senasib sepenanggungan, saling 
membantu, bekerja sama atau bergotong royong dalam sebuah keluarga antara 
suami isteri dan anak untuk kesejahteraan keluarganya. 
 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
1. Kaitannya Dengan Buku 
Dari beberapa literatur yang berkaitan dengan penelitian, berikut buku yang 
berkaitan dengan objek penelitian, maka peneliti memfokuskan pada Dianamika 
Budaya Sibaliparriq Pada Masyarakat Mandar di Desa Tammejarra Kecamatan 
Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
a. Buku “ Sibaliaprriq ; Gender Masyarakat Mandar “, tahun 2005 tentang pola 
hidup dan penghidupan keluarga masyarakat Mandar dalam membangun sebuah 
rumah tangga yang harmonis.
5
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b. Buku “ Aktualisasi Nilai-nilai Budaya Lokal Pada Perkawinan Adat Mandar” 
tahun 2013 tentang penerapan nilai-nilai budaya lokal dalam kehidupan sosial 
bermasyarakat.
6
 
2. Kaitannya Dengan Hasil Penelitian 
Sampai saat ini penulis belum menemukan hasil penelitian yang berkaitan 
dengan objek penelitian.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pemahaman budaya Sibaliparriq dalam masyarakat. 
b. Untuk mengetahui bagaimana dinamika budaya Sibaliparriq pada 
masyarakat Mandar dalam kehidupan keluarga. 
2. Kegunaan Penelitian 
1) Manfaat teoritis 
2) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi 
pembaca dan dapat dijadikan bagi peneliti yang lain. 
3) Sebagai tambahan pengetahuan mengenai budaya Sibaliparriq pada 
masyarakat Mandar dalam keluarga. 
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3. Manfaat Praktis 
1) Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi keluarga 
masyarakat setempat maupun keluarga masyarakat lainnya dan agar 
tetap mempertahankan dan menerapkan nilai-nilai budaya dalam 
kehidupan bermsayarakat. 
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat mejadi informasi baru 
bagi pembaca. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Dinamika Budaya 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dinamika adalah gerak (dari dalam), 
tenaga yangg menggerakkan, semangat.
7
 Jadi dinamika adalah sesuatu yang 
mengandung arti tenaga kekuatan, selalu bergerak, berkembang dan dapat 
menyesuaikan diri secara memadai terhadap keadaan. 
   Budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang berarti cinta, 
karsa, dan rasa. Kata budaya sebenarnya berasal dari bahasa sansakerta budhayah 
yaitu bentuk jamak kata buddhi yang berarti budi atau akal. Dalam bahasa inggris, 
kata budaya bersal dari culture, dalam bahasa belanda di istilahkan dengan kata 
cultur, dalam bahasa latin, bersal dari kata colera. Colera berarti mengolah, 
mengerjakan, menyuburkan mengembangkan tanah (bertani).
8
 Menurut Edward 
Burnett Tylor, budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat dan 
kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota 
masyarakat.
9  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dinamika budaya adalah cara kehidupan 
masyarakat yang selalu bergerak, berkembang dan menyesuaikan diri dengan setiap 
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keadaan. Haviland menyebutkan bahwa salah satu penyebab mengapa kebudayaan 
berubah adalah lingkungan yang dapat menuntut kebudayaan yang bersifat adaptif.
10
 
Dalam konteks ini perubahan lingkungan yang dimaksud bisa menyangkut 
lingkungan alam maupun sosial. 
Berkaitan dengan perubahan kebudayaan, Menurut Kingsley Davis dalam 
buku Poerwanto berpendapat bahwa perubahan-perubahan sosial dalam masyarakat 
merupakan bagian dari perubahan kebudayaan.
11
 Perubahan-perubahan dalam 
kebudayaan mencakup seluruh bagian kebudayaan, termasuk kesenian, ilmu 
pengetahuan, teknologi, filsafat, bahkan dalam bentuk dan aturan-aturan organisasi 
sosial. Ruang lingkup perubahan kebudayaan lebih luas, sudah tentu ada unsur-unsur 
kebudayaan yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat. Namun demikian setiap 
perubahan kebudayaan tidak perlu harus mempengaruhi sistem sosial masyarakat 
yang sudah ada sebelumnya. 
Ruang lingkup perubahan kebudayaan lebih menekankan pada ide-ide yang 
mencakup perubahan dalam hal norma-norma dan aturan-aturan yang dijadikan 
sebagai landasan berperilaku dalam masyarakat. Sedangkan perubahan sosial lebih 
menunjuk pada perubahan terhadap struktur dan pola-pola hubungan sosial, yang 
antara lain mencakup sistem status, politik dan kekuasaan, persebaran penduduk, dan 
hubungan-hubungan dalam keluarga. Melihat unit analisis perubahan masing-masing 
perubahan tersebut, maka dapat dimengerti mengapa perubahan kebudayaan 
memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan perubahan sosial. 
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Dinamika kebudayaan identik dengan perubahan unsur- unsur kebudayaan 
universal, yang apabila ditinjau dalam kenyataan kehidupan suatu masyarakat, tidak 
semua unsur mengalami perkembangan yang sama. Ada unsur kebudayaan yang 
mengalami perubahan secara cepat, ada pula yang lambat, bahkan sulit berubah. 
Apabila mengkaji pengertian kebudayaan menurut Antropolog Inggris Edward 
Burnett Tylor dalam bukunya Horton & Hunt  sebagai suatu kompleks keseluruhan 
yang meliputi pengetahuan, keyakinan, kesenian, hukum, moral, adat, semua 
kemampuan dan kebiasaan lain yang diperoleh seseorang sebagai anggota 
masyarakat, maka tingkat perubahan unsur tersebut menjadi sangat variatif antara 
satu masyarakat dengan masyarakat yang lain.
 12 
 
B. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Dinamika Kebudayaan 
Masyarakat akan mengatur perilaku mereka dalam hubungan dengan alam dan 
lingkungannya, termasuk didalamnya cara berinteraksi sosial dengan sesama anggota 
masyarakat maupun dengan dunia supranatural menurut kepercayaan yang diyakini. 
Perubahan kebudayaan dapat terjadi sebagai akibat dari adanya perubahan lingkungan 
maupun adanya mekanisme akibat munculnya penemuan-penemuan baru atau 
invensi, difusi, hilangnya unsur kebudayaan, dan akulturasi. 
Sjafri mengemukakan bahwa kebudayaan sebagai suatu sistem pengetahuan, 
gagasan atau ide yang dimiliki oleh kelompok masyarakat yang befungsi sebagai 
landasan dan pedoman bagi masyarakat tersebut dalam berperilaku.
13
 Sebagai sistem 
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pengetahuan dan gagasan, kebudayaan yang dimiliki masyarakat merupakan kekuatan 
yang tidak tampak atau invisible power yang mampu mengarahkan manusia 
pendukung kebudayaan itu untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan 
pengetahuan dan gagasan yang menjadi milik bersama, baik di bidang ekonomi, 
sosial, politik, kesenian, dan sebagainya. Oleh karena itu, kebudayaan bukan hanya 
terbatas pada kegiatan kesenian, peninggalan sejarah, atau upacara-upacara 
tradisional seperti yang dipahami oleh banyak kalangan selama ini. 
Lebih jauh Sjafri mengemukakan bahwa sebagai suatu sistem, kebudayaan 
tidak diperoleh manusia dengan begitu saja, tetapi melalui proses belajar yang 
berlangsung tanpa henti sejak manusia dilahirkan sampai ajal menjelang.
14
 Proses 
belajar dalam konteks ini, bukan hanya dalam bentuk proses internalisasi dari sistem 
pengetahuan yang diperoleh melalui pewarisan atau transmisi dalam keluarga, lewat 
sistem pendidikan formal di sekolah, atau lembaga pendidikan formal lainnya, tetapi 
juga diperoleh melalui proses belajar dari berinteraksi dengan lingkungan alam dan 
sosialnya. 
Belajar merupakan kata kunci dalam membicarakan transmisi kebudayaan. 
Konsep ini sangat penting kedudukannya dalam menganalisis berbagai masalah 
kebudayaan, karena memberikan petunjuk yang jelas bahwa manusia bukanlah 
makhluk yang statis dan dapat diperlakukan semena-mena, tetapi manusia adalah 
makhluk yang berakal, berpikir, dan melakukan penilaian sebelum memutuskan 
untuk bersikap pada sesuatu yang dihadapinya. Akal yang dimiliki manusia 
merupakan alat utama dalam menyaring, memahami, dan mempertimbangkan 
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berbagai masukan yang diterima dari alam sekitarnya sebelum mengambil keputusan 
dalam bersikap terhadap sesuatu. 
Dalam konteks yang lebih sederhana, kebudayaan adalah segala sesuatu yang 
dipelajari dan dialami secara sosial oleh para anggota masyarakat. Menurut Horton & 
Hunt  seseorang menerima kebudayaan sebagai bagian dari warisan sosial dan pada 
gilirannya, bisa membentuk kebudayaan kembali dan mengenalkan perubahan-
perubahan yang kemudian menjadi bagian dari warisan generasi yang berikutnya.
15
 
Selain karakteristik kebudayaan diperoleh melalui proses belajar, salah satu 
karakteristik lain dari kebudayaan yaitu sifat dinamis. Kebudayaan selalu berubah dan 
menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat. Sifat manusia yang tidak pernah 
puas dalam upaya pemenuhan kebutuhan yang semakin bermutu dan bervariasi 
menyebabkan manusia berupaya untuk membuat inovasi-inovasi baru. Perubahan 
tersebut bukan semata-mata terjadi pada aspek kebudayaan materil melainkan juga 
pada aspek immateril. 
Menurut Poerwanto sebab umum terjadinya perubahan kebudayaan lebih 
banyak dari adanya ketidakpuasan masyarakat, sehingga masyarakat berusaha 
mengadakan penyesuaian. Penyebab perubahan bisa saja bersumber dari dalam 
masyarakat, dari luar masyarakat atau karena faktor lingkungan alam sekitarnya.
16
 
Faktor perubahan yang bersumber dari dalam masyarakat antara lain adalah : 
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1. Faktor Demografi 
 Faktor demografi yaitu bertambah atau berkurangnya jumlah penduduk. 
Pertambahan penduduk yang sangat cepat menyebabkan perubahan struktur 
kemasyarakatan, terutama yang berkaitan dengan lembaga-lembaga kemasyarakatan 
seperti pemahaman terhadap hak atas tanah, sistem gadai tanah, dan sewa tanah yang 
sebelumnya tidak dikenal secara luas. Perpindahan penduduk atau migrasi 
menyebabkan berkurangnya jumlah penduduk di suatu daerah, sehingga banyak lahan 
yang tidak terurus dan lembaga-lembaga kemasyarakatan akan terpengaruh. Pengaruh 
akibat migrasi yang akan terlihat secara langsung adalah dalam sistem pembagian 
kerja dan stratifikasi sosial. 
2. Penemuan Baru 
  Proses perubahan yang besar pengaruhnya tetapi terjadi dalam jangka waktu 
yang tidak terlalu lama disebut sebagai inovasi. Proses tersebut meliputi suatu 
penemuan baru, masuknya unsur kebudayaan baru yang terebar ke berbagai bagian 
masyarakat. Penemuan baru dibedakan dalam dua pengertian, yaitu Discovery dan 
Invention. 
Discovery adalah penemuan daru suatu unsur kebudayaan yang baru, baik 
berupa suatu alat atau pun berupa ide-ide baru yang diciptakan oleh seseorang atau 
bisa juga merupakan rangkaian ciptaan dari individu-individu dalam suatu 
masyarakat. Discovery baru akan menjadi invention bila masyarakat sudah mengakui, 
menerima, serta menerapkan penemuan baru yang ada. Penemuan-penemuan baru 
dapat tercipta bila ada kondisi yang menjadi stimulus, seperti : 
a. Kesadaran dari individu akan adanya kekurangan dalam kebudayaan mereka 
b. Kualitas ahli-ahli dalam satu kebudayaan yang terus mencari pembaharuan 
15 
 
3.  Pertentangan atau konflik dalam masyarakat 
  Pertentangan yang terjadi bisa antara orang perorangan, perorangan dengan 
kelompok, atau kelompok dengan kelompok. Sebagai contoh pertentangan antar 
kelompok yaitu pertentangan antara generasi tua dengan generasi muda. Pertentangan 
antar generasi kerapkali terjadi pada masyarakat-masyarakat yang sedang 
berkembang dari tahap tradisional ke tahap modern. 
4. Pemberontakan atau revolusi di dalam tubuh masyarakat itu sendiri 
  Perubahan yang terjadi sebagai akibat revolusi merupakan perubahan besar 
yang memengaruhi seluruh sistem lembaga-lembaga kemasyarakatan. 
Pengaruh besar yang berasal dari dalam masyarakat, ada pula pengaruh yang 
datang dari luar masyarakat, seperti : 
1. Dari lingkungan alam fisik di sekitar manusia seperti banjir, gempa bumi, 
tanah longsor yang menyebabkan manusia seringkali harus berpindah tempat 
tinggal dan menyesuaikan diri dengan tempat tinggal yang baru.  
2. Peperangan dengan negara lain bisa menyebabkan negara taklukan harus 
bersedia menerima kebudayaan yang dianggap lebih tinggi derajatnya oleh 
negara penguasa. 
3. Pengaruh kebudayaan masyarakat lain. Hubungan yang dilakukan secara fisik 
antara dua kelompok masyarakat atau lebih, mempunyai kecenderungan 
menimbulkan pengaruh timbal balik bagi masing-masing kebudayaan.
17
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Perubahan kebudayaan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat senantiasa 
melalui tahapan beberapa bentuk proses. Proses perubahan kebudayaan sangat 
ditentukan oleh beberapa faktor yang memengaruhinya, yaitu : 
1. Adanya kontak dengan kebudayaan lain atau difusi. Proses ini merupakan 
penyebaran unsur-unsur kebudayaan dari individu ke individu lain atau dari 
satu masyarakat ke satu masyarakat yang lain. 
2. Sistem pendidikan formal yang maju. Pendidikan memberikan suatu nilai-
nilai tertentu bagi manusia, untuk menguasai berbagai ilmu dan pengetahuan, 
juga mengajarkan bagaimana manusia bisa berfikir secara oyektif, sehingga 
mampu menilai kebudayaan masyarakatnya apakah dapat memenuhi 
kebutuhan sesuai perkembangan zaman atau tidak. 
3. Sikap menghargai hasil karya seseorang serta keinginan-keinginan untuk 
maju. 
4. Toleransi terhadap perbuatan-perbuatan menyimpang (deviasi) tetapi bukan 
yang bersifat kriminal. 
5. Stratifikasi sosial masyarakat yang bersifat terbuka, sehingga memberikan 
kesempatan kepada seseorang untuk maju dan mendapatkan kedudukan sosial 
yang lebih tinggi. 
6. Penduduk yang heterogen. Masyarakat-masyarakat yang terdiri dari 
kelompok-kelompok sosial yang mempunyai latar belakang kebudayaan yang 
berbeda akan mempermudah terjadinya kegoncangan budaya, dan selajutnya 
menjadi pendorong bagi terjadinya perubahan-perubahan dalam masyarakat. 
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7. Ketidakpuasan masyarakat terhadap bidang-bidang kehidupan tertentu. 
8. Orientasi ke masa depan dan adanya nilai-nilai bahwa manusia harus 
senantiasa memperbaiki kulitas hidup.
18
 
 
 
C. Budaya Sibaliparriq                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
1. Pengertian  
Secara etimologi Sibaliparriq terdiri atas tiga suku kata; si yang artinya saling, 
berhadapan; bali artinya lawan atau musuh, sedangkan parri mengandung arti susah 
dan duka. Demikian jika ketiga suku kata ini digabung, maka menjadilah sebuah frase 
“Sibaliparriq” yang mengandung arti berbagi rasa dalam suka maupun duka antara 
dua orang atau lebih.
19
 Sibalipariq dalam salah satu pengertian dikemukakan Ahmad 
Sahur kerjasama suami isteri dalam hal materi maupun spiritual. 
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Menurut Muh. Idham Kholid Bodi  Sibaliparriq sebuah konsep dan sistem 
nilai budaya Mandar yang bermakna kepedulian, yang sekaligus berarti sebagai 
kepedulian suami isteri dan anggota keluarga (anak), utamanya dalam mencari nafkah 
sebagai bahagian dari cara untuk menjaga keutuhan rumah tangga. Selain itu, 
Sibaliparriq juga bermakna kepedulian masyarakat terhadap berbagai aktifitas-
aktifitas sosial kemasyarakatan, utamanya kepedulian masyarakat terhadap 
pembangunan di dalam wilayah komunitas masyarakatnya.
21
 Sedangkan menurut 
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Ansar konsep Sibaliparriq mengandung makna gotong royong, saling pengertian, 
saling membantu, ikhlas, mitra sejajar antara suami isteri dan seisi rumah tangga 
termasuk anak dan siapa saja yang ada dalam rumah tangga tersebut dalam 
membangun rumah tangga yang harmonis dan langgeng.
22
 Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sibaliparriq adalah budaya saling tolong menolong, bekerja sama 
atau gotong royong untuk menciptakan kehidupan yang sejahtera. 
2. Sibaliparriq Sebagai Nilai Kearifan Lokal   
Dalam sebuah perkawinan bagi orang Mandar tujuan utama dan sekaligus 
menjadi dasar atau alasan utama dalam meminang seorang wanita ialah jika wanita 
itu dan sekelurganya dapat hidup ber-sibaliparriq kerjasama, bantu membantu dalam 
mengerjakan sesuatu, baik pekerjaan yang ringan maupun yang berat, jadi dalam hal 
ini menyangkut bekerja sama bergotong royong dalam membina rumah tangga 
dengan suaminya beserta seluruh keluarganya. disamping hal tersebut ialah untuk 
kelanjutan keluarganya (keturunan). Konsep keluarga sakinah yang disebutkan 
mereka mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun rumah tangga yang 
ideal (sakinah) bagi mereka adalah rumah tangga yang masagena, anggota 
keluarganya ber-sibaliparriq, siannangan si’ri, sianauang pa’mai’. 
  Masagena bukan semata-mata harta benda, akan tetapi masagena adalah 
terpenuhinya kebutuhan lahir dan batin. Terpenuhinya kebutuhan, keluarga masagena 
akan menerima apa adanya, isteri yang baik akan menerima apa adanya, apapun 
penghasilan suaminya. Bahkan perempuan atau isteri banyak membantu suaminya 
dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarganya yang mereka sebut 
sibaliparriq. 
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Dalam keluarga, isteri atau wanita yang mempunyai kodrat seperti hamil, 
menyusui, melahirkan dan bereproduksi yang tidak dapat diambil alih oleh pria atau 
suami. Akan tetapi selain tugas yang bersifat kodrati tersebut wanita bisa membantu 
sang suami dalam mencari nafkah. Dimana sang suami umumnya bertugas mencari 
nafkah bagi anggota keluarganya. Namun dengan konsep Sibaliparriq pada 
masyarakat Mandar, antara satu tugas dengan tugas yang lain bisa saling membantu 
antara suami isteri dan anak demi kesejahteraan keluarganya. 
Konsep Sibaliparriq timbul oleh karena adanya faktor seperti sosial kultur, 
tuntutan ekonomi, pendidikan, etos kerja, motivasi kerja, sehingga Sibaliparriq  
merupakan  hal paling penting dalam sebuah perkawinan orang Mandar dengan 
adanya kerjasama, saling membantu dalam mengerjakan sesuatu, baik untuk mencari 
nafkah maupun urusan rumah tangga. Jadi dalam hal ini Sibaliparriq dalam keluarga 
bagai masyarakat Mandar agar menjadi keluarga yang masagena yang berarti 
keluarga yang sejahtera. Masagena yang arti harfiahnya, sejahtera. Bagi mereka 
masagena bukan semata-mata harta benda, akan tetapi masagena adalah terpenuhinya 
kebutuhan lahir dan batin.
23
 
Konsep Sibaliparriq mengandung makna gotong royong, saling pengertian, 
saling membantu, ikhlas, mitra sejajar antara suami isteri dan seisi rumah tangga 
termasuk anak dan siapa saja yang ada dalam rumah tangga tersebut dalam 
membangun rumah tangga yang harmonis dan langgeng.
24
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Menurut Koentjaraningrat nilai budaya terdiri dari konsepsi– konsepsi  yang  
hidup  dalam  alam  fikiran  sebahagian  besar  warga  masyarakat mengenai hal – hal 
yang mereka anggap amat mulia. Sistem nilai yang ada dalam suatu masyarakat 
dijadikan orientasi dan rujukan dalam bertindak. Oleh karena itu, nilai budaya yang 
dimiliki seseorang memengaruhinya dalam menentukan alternatif, cara- cara, alat- 
alat, dan tujuan- tujuan pembuatan yang tersedia.
25
  
Menurut Muh. Idham Kholid Bodi  Sibaliparriq sebuah konsep dan sistem 
nilai budaya Mandar yang bermakna kepedulian, yang sekaligus berarti sebagai 
kepedulian suami isteri dan anggota keluarga (anak), utamanya dalam mencari nafkah 
sebagai bahagian dari cara untuk menjaga keutuhan rumah tangga. Selain itu, 
Sibaliparriq juga bermakna kepedulian masyarakat terhadap berbagai aktifitas-
aktifitas sosial kemasyarakatan, utamanya kepedulian masyarakat terhadap 
pembangunan di dalam wilayah komunitas masyarakatnya.
26
  
Nilai- nilai yang terkandung dalam budaya  Sibaliparriq yaitu : 
1. Persaudaraan (Palluluareang) 
Sibaliparriq muncul tak dapat dipungkiri sebagai rasa persaudaraan kepada 
sesama. Hal inilah yang menjadi dasar dari konsepsi Sibaliparriq bahwa semua 
manusia adalah saudara. Sehingga, Sibaliparriq dalam eksistensinya merupakan 
pilar jati diri amandaran yang tetap dimiliki oleh orang Mandar. 
2. Kasih sayang (Siasayangngi) 
Makna terdalam dari Sibaliparriq adalah kasih sayang (siasayangngi) yang 
saling mengasihi dalam lingkungan rumah tangga dan masyarakat luas. 
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3. Kepedulian (siamanaoang pa’mai) 
Sibaliparriq juga tidak dapat dipungkiri lahir dari rasa peduli (sense of solidarty) 
kepada sesama. Seperti itulah yang tampak pada masyarakat Mandar. Mereka 
tidak tega melihat parri (kesusahan/penderitaan) yang dialami saudaranya. 
4. Ikhlas (Sukku mattulung) 
Makna terpenting yang dikandung Sibaliparriq adalah keikhlasan dalam 
membantu parri (kesusahan/penderitaan) saudaranya. Dalam Sibaliparriq, tidak 
akan pernah ditemukan menagih pamrih luluare’ (saudara). Ada 4 hal untuk 
mempertahankan kokohnya tatanan Sibaliparriq yaitu ta’ruf (siamasei), tafahum 
(sikasibiangngi), ta’awun (situlung) dan takaful (siasa’bi’i).27  
Konsep budaya Sibaliparriq sejalan dengan apa yang di ajarkan di dalam Al-
Qur’an tentang konsep kerjasama berupa gotong royong atau saling membantu dalam 
ajaran moral atau pendidikan akhlak bagi manusia. Allah SWT. Berfirman QS. Al-
Maidah 5:2  
 
                             
           
 
 
Terjemahnya : 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
28
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3. Sibaliparriq dengan Teori Sosial Struktural Fungsional 
Sibaliparriq sebuah konsep yang tercermin dalam kehidupan keluarga pada 
masyarakat Mandar adanya senasib sepenanggungan, kerjasama, saling membantu 
atau bergotong royong dalam mengerjakan sesuatu, baik dalam urusan mencari 
nafkah atau pemenuhan kebutuhan maupun dalam urusan rumah tangga, jadi dalam 
hal ini peran dan fungsi di dalam keluarga dalam masyarakat Mandar merupakan 
usaha agar mencapai tujuan keluarga yang masagena yang berarti keluarga sejahtera 
dengan Sibaliparriq 
Penerapan teori struktural fungsional dalam konteks keluarga terlihat dari 
struktur dan aturan yang ditetapkan. Dinyatakan oleh Chapman dalam buku Herien, 
bahwa keluarga adalah unit universal yang memiliki peraturan, seperti peraturan 
untuk anak-anak agar dapat belajar untuk mandiri. Tanpa aturan atau fungsi yang 
dijalankan oleh unit keluarga, maka unit keluarga tersebut tidak memliliki arti yang 
dapat menghasilkan suatu kebahagiaan. Bahkan dengan tidak adanya peraturan maka 
akan tumbuh atau terbentuk suatu generasi penerus yang tidak mempunyai kreasi 
yang lebih baik dan akan mempunyai masalah emosional serta hidup tanpa arah
29
.  
Menurut Leslie dan Korman dalam buku Ihromi, diantara Sosiolog Amerika 
pendekatan Fungsional Struktural paling sistematis diterapkan dalam kajian terhadap 
keluarga oleh Talcot Parsons. Penerapan teori ini pada keluarga oleh Parsons adalah 
sebagai reaksi dari pemikiran-pemikiran tentang melunturnya atau berkurangnya 
fungsi keluarga karena adanya modernisasi.
30
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Keluarga menurut Parsons, keluarga diibaratkan sebuah hewan berdarah panas 
yang dapat memelihara temperatur tubuhnya agar tetap konstan walaupun kondisi 
lingkungan berubah, Parsonian tidak menganggap keluarga adalah statis atau tidak 
dapat berubah. Menurutnya, keluarga selalu beradaptasi secara mulus menghadapi 
perubahan lingkungan. Kondisi ini disebut ”keseimbangan dinamis”.31  
Dalam pandangan teori struktural fungsional, dapat dilihat dua aspek yang 
saling berkaitan satu sama lain yaitu aspek struktural dan aspek fungsional. 
a. Aspek Struktural 
Ada tiga elemen utama dalam struktur internal yaitu: status sosial fungsi 
sosial dan norma sosial yang ketiganya saling kait-mengkait. Berdasarkan status 
sosial, keluarga inti biasanya distruktur oleh tiga struktur utama yaitu: suami, istri dan 
anak-anak. Struktur ini dapat pula berupa figur-figur seperti pencari nafkah, ibu 
rumah tangga, anak-anak balita, anak remaja dan lain-lain. Keberadaan status sosial 
ini penting karena dapat memberikan identitas kepada anggota keluarga seperti 
bapak, ibu dan anak-anak dalam sebuah keluarga, serta memberikan rasa memiliki 
karena ia merupakan bagian dari sistem keluarga. Keberadaan status sosial secara 
instrinsik menggambarkan adanya hubungan timbalbalik antar anggota keluarga 
dengan status sosial yang berbeda. 
b. Aspek Fungsional 
Aspek fungsional sulit dipisahkan dengan aspek struktural karena keduanya 
saling berkaitan. Arti fungsi di sini dikaitkan dengan bagaimana subsistem dapat 
berhubungan dan dapat menjadi sebuah kesatuan sosial. Keluarga sebagai sebuah 
sistem mempunyai fungsi yang sama seperti yang dihadapi oleh sistem sosial yang 
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lain yaitu menjalankan tugas-tugas, ingin meraih tujuan yang dicita-citakan, integrasi 
dan solidaritas sesame anggota, memelihara kesinambungan keluarga. keluarga inti 
maupun sistem sosial lainnya, mempunyai karakteristik yang hampir sama yaitu ada 
diferensiasi peran, struktur yang jelas yaitu ayah, ibu dan anak-anak. 
 
    
D. Sibaliparriq dan Kesejahteraan Keluarga 
Menurut Friedman dalam buku Khairuddin keluarga adalah kumpulan dua 
orang atau lebih yang hidup bersama dengan keterikatan aturan, emosional dan 
individu mempunyai peran masing-masing yang merupakan bagian dari keluarga.
32
 
Sedangkan menurut Soekanto keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang 
terdiri dari suami istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya.
33
 
Maka dapat disimpulkan bahwa keluarga merupakan dua individu yang membentuk 
kelompok kecil melalui ikatan perkawinan yang sah dan mengharapkan adanya 
keturunan serta melakukan pemenuhan-pemenuhan kebutuhan hidup. 
Kesejahteraan berasal dari kata “sejahtera”. Sejahtera ini mengandung 
pengertian dari bahasa Sansakerta “Catera” yang berarti payung. Dalam konteks ini, 
kesejahteraan yang terkandung dalam arti “catera” (payung) adalah orang yang 
sejahtera yaitu orang yang dalam hidupnya bebas dari kemiskinan, kebodohan, 
ketakutan, atau kekhawatiran sehingga hidupnya aman teteram, baik lahir maupun 
batin.
34
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Keluarga sejahtera dalam pengertian BKKBN adalah keluarga yang dibentuk 
berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual 
dan material yang layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki 
hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antar anggota keluarga dengan 
masyarakat dan lingkungan.
35
 Kesejahteraan sosial juga dapat dimaknai terpenuhinya 
kebutuhan seseorang, kelompok, atau masyarakat dalam hal material, spiritual 
maupun sosial. Seperti tertuang dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 2009  tentang 
Kesejahteraan Sosial dalam pasal 1 dinyatakan bahwa  Kesejahteraan sosial adalah 
kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar 
dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan 
fungsi sosialnya.
36
 
Pengertian mengenai hal yang tercakup dalam konsepsi keluarga sejahtera 
menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1992. Seperti tentang konsepsi ketahanan 
keluarga yang lebih diterjemahkan sebagai kondisi dinamika suatu keluarga yang 
memiliki ketangguhan dan keuletan serta mengandung kemampuan fisik–materil dan 
phsikis-mental spiritual guna hidup mandiri dan mengembangkan diri dan 
keluarganya untuk bertahan hidup harmonis dalam miningkatkan kesejahteraan lahir 
batin. 
Fungsi keluarga merupakan wahana untuk memelihara kelangsungan hidup 
bagi setiap anggota, agar mampu melaksanakan peran fungsinya berdasarkan 
kesetaraan. Keluarga berfungsi sebagai pengatur seksual, reproduksi, sosialisasi, 
afeksi, penetuan status, perlindungan, serta ekonomi. Jika salah satu fungsi tidak 
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dijalankan dengan baik, maka keluarga rentan mendapatkan masalah, sehingga 
keluarga tidak sejahtera. Apabila keluarga tidak mampu memenuhi kebutuhan 
ekonomi karena tidak punya pekerjaan dan penghasilan, maka keluarga tidak dapat 
menjalankan fungsinya dengan baik, seperti tidak mampu memenuhi kebutuhan 
pangan, sandang, papan, perlindungan, pendidikan, kesehatan, dan sosial. 
Keluarga mempunyai fungsi-fungsi pokok yaitu fungsi yang sulit dirubah dan 
digantikan oleh orang lain. Sedangkan fungsi-fungsi lain atau fungsi sosial relatif 
lebih mudah berubah atau mengalami perubahan. Fungsi-fungsi pokok keluarga 
antara lain :  
1. Fungsi biologis, yaitu :  
a. Untuk meneruskan keturunan  
b. Memelihara dan membesarkan anak  
c. Memenuhi kebutuhan gizi keluarga  
d. Memelihara dan merawat anggota keluarga  
2. Fungsi ekonomi, yaitu :  
a. Mencari sumber-sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarga  
b. Pengaturan dan penggunaan penghasilan keluarga untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. 
c. Menabung untuk memenuhi kebutuhah keluarga di masa yang akan datang. 
Misalnya : pendidikan anak, jaminan hari tua.  
3. Fungsi pendidikan, yaitu :   
a. Menyekolahkan anak untuk memberikan pengetahuan, ketrampilan dan 
membentuk perilaku anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki.  
27 
 
b. Mempersiapkan anak untuk kehidupan dewasa yang akan datang dalam 
memenuhi perannya sebagai orang dewasa.  
c. Mendidik anak sesuai dengan tingkat-tingkat perkembangannya.  
4. Fungsi sosialisasi, yaitu :  
a. Membina sosialisasi pada anak  
b. Membina norma-norma tingkah laku anak  
c. Meneruskan nilai-nilai keluarga  
1. Fungsi afeksi  
Hubungan afeksi ini tumbuh sebagai akibat hubungan cinta kasih yang 
menjadi dasar perkawinan. Dari hubungan cinta kasih ini lahirlah hubungan 
persaudaraan, persahabatan, kebiasaan, identifikasi, persamaan pandangan mengenai 
nilai-nilai. Dasar cinta kasih dan hubungan afeksi ini merupakan faktor penting bagi 
perkembangan pribadi anak. Dalam masyarakat yang makin impersonal, sekuler, dan 
asing, pribadi sangat membutuhkan hubungan afeksi seperti yang terdapat dalam 
keluarga, suasana afeksi itu tidak terdapat dalam institusi sosial yang lain.
37
  
Dalam suatu keluarga terdapat anggota keluarga, yang pada umumnya terdiri 
dari ayah, ibu, dan anak. Masing-masing anggota keluarga mempunyai kewajiban 
yang berbeda-beda. Untuk membina keluarga yang bahagia maka semua anggota 
keluarga harus menunaikan hak dan kewajibannya. Hak harus diterima, sedangkan 
kewajiban harus ditunaikan, jika ada seorang anggota keluarga tidak menunaikan 
tugasnya atau tidak menempati fungsinya, maka keselamatan keluarga akan terancam.  
Suami istri memikul tanggung jawab hak dan kewajiban khusus dan 
kewajiban umum sebagai berikut ;  
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1. Kewajiban Suami dan Istri adalah :  
a. Suami istri harus saling menghormati, sopan santun, dan penuh pengertian.  
b. Memelihara kepercayaan dan tidak membuka rahasia masing-masing.  
c. Matang dalam berfikir, mampu mengatasi emosi.  
d. Bekerja sama dalam menyelamatkan keluarga.  
e. Suami istri harus berusaha menciptakan kesejahteraan dalam keluarga.  
2. Kewajiban Suami adalah :  
a. Memelihara, memimpin, dan membimbing keluarga lahir dan batin, serta 
bertanggung jawab atas keselamatan dan kesejahteraannya.  
b. Memberi nafkah menurut kemampuan, dan menjaga keutuhan keluarga.  
c. Membantu istri dalam tugas sehari-hari, terutama dalam memelihara dan 
mendidik anak.  
d. Penuh pengertian, disiplin, dan berwibawa berlandaskan cinta kasih sayang.  
e. Dapat mengatasi keadaan, mencari penyelesaian masalah dengan bijaksana.  
3. Kewajiban istri adalah:  
a. Mengatur dan mengurus rumah tangga dengan baik.  
b. Membantu suami dalam menjaga keselamatan dan kesejahteraan keluarga.  
c. Patuh terhadap suami dalam batas-batas yang tidak menyimpang.  
d. Menghormati dan menerima pemberian suami walaupun sedikit dan 
mencukupkan nafkah yang diberikan sesuai dengan kekuatan, dan 
kemampuan, hemat, cermat, bijaksana.  
e. Membantu suami dalam mempertahankan kondisi ekonomi keluarga.  
f. Merawat dan mendidik anak dengan sebaik-baiknya dengan penuh rasa cinta 
kasih sayang. 
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Kewajiban orang yang sudah berkeluarga tidak hanya terbatas pada hubungan 
suami dan istri saja, tetapi masih mempunyai tugas dan kewajiban yang tidak dapat 
ditinggalkan sebagai konsekuensi dari hasil perkawinan yaitu tugas dan kewajiban 
yang berhubungan dengan anak. Kewajiban ayah dan ibu terhadap anak yaitu :  
a. Perasaan cinta kasih sayang kepada anak, dan memenuhi semua 
kebutuhannya.  
b. Ajaran dan pengamalan agama, serta memenuhi kebutuhan pendidikan anak.  
c. Memberi tauladan yang baik kepada anak.  
Sibaliparriq sebuah konsep dan sistem nilai budaya Mandar yang 
mengandung nilai rasa kepedulian, persaudaraan, kasih sayang dan keikhlasan yang 
tercermin dalam kehidupan keluarga pada masyarakat Mandar adanya senasib 
sepenanggungan, kerjasama, saling membantu atau bergotong royong dalam 
mengerjakan sesuatu, baik dalam urusan mencari nafkah atau pemenuhan kebutuhan 
maupun dalam urusan rumah tangga, jadi dalam hal ini Sibaliparriq dalam keluarga 
masyarakat Mandar merupakan usaha agar mencapai keluarga yang masagena yang 
berarti keluarga sejahtera. 
Setiap keluarga mempunyai berbagai macam kebutuhan hidup sehari-hari 
yang harus dipenuhi dengan biaya yang berasal dari pendapatan keluarga. Pemenuhan 
kebutuhan hidup keluarga sehari-hari merupakan upaya yang dilakukan untuk 
memperoleh pendapatan guna memenuhi berbagai kebutuhan sehari-hari agar tercipta 
keluarga yang sejahtera, antara lain yaitu :  
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1. Pendapatan  
Pendapatan adalah hasil pencarian atau perolehan dari usaha dan bekerja. 
Pendapatan merupakan jumlah penghasilan yang diterima seseorang baik berupa uang 
atau barang yang merupakan hasil kerja atau usaha.  
2. Pemenuhan kebutuhan pangan 
Pencapaian ketahanan pangan dapat dilihat dari ketersediaan pangan, 
konsumsi gizi, dan status gizi. Usaha untuk mewujudkan ketahanan pangan pada 
tingkat keluarga atau rumah tangga dapat ditempuh melalui peningkatan daya beli 
masyarakat, peningkatan cadangan pangan, dan peningkatan pengetahuan tentang 
pangan dan gizi. 
38
 
3. Pemenuhan kebutuhan sandang dan papan Pakaian dan rumah  
Kebutuhan untuk meminimalkan resiko perubahan lingkungan yang akan 
berdampak pada gangguan kesehatan masyarakat. Pakaian dan rumah merupakan 
sarana untuk mewujudkan pemenuhan kebutuhan sosial psikologis keluarga dan 
anggotanya. Kualitas dan kuantitas dalam pemilihan sandang dan papan akan 
berpengaruh pada tingkat kesejahteraan keluarga.  
4. Pemenuhan kebutuhan pendidikan 
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap manusia. Setiap manusia 
membutuhkan pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan informal, 
serta non formal. Dengan adanya pendidikan maka manusia akan mempunyai 
wawasan yang luas dan pola pikir yang maju. Tingkat pendidikan mempengaruhi 
kesempatan bagi manusia untuk memilih jenis pekerjaan guna memenuhi kebutuhan 
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hidupnya. Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki masyarakat, maka semakin tinggi 
pula pendapatan serta status sosial pada masyarakat tersebut. Pendidikan bagi anak 
juga sangat penting dalam kehidupan suatu keluarga. Pendidikan anak tidak hanya 
mencakup pendidikan yang diberikan oleh kedua orang tua, tetapi juga pendidikan 
formal yang harus terpenuhi. Jika pendidikan pada anak terpenuhi dengan baik, maka 
itu merupakan salah satu ciri tercapainya keluarga yang sejahtera.  
5. Pemenuhan kebutuhan kesehatan  
Kesehatan setiap anggota keluarga merupakan syarat penting untuk dapat 
bekerja secara produktif, sehingga menghasilkan pendapatan yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup. Kesehatan keluarga tidak dapat dipisahkan dengan 
ketahanan pangan keluarga. Keduanya saling berhubungan dan saling mempengaruhi 
satu sama lain. Kesehatan keluarga juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 
pelayanan kesehatan, dan perubahan lingkungan. 
Untuk mencapai kesejahteraan sosial yang ada di bumi, maka manusia 
sebaiknya berpedoman pada petunjuk dari Allah, sebagaimana firman Allah swt 
dalam QS. Al- Baqarah 2:38  
                             
               
Terjemahnya : 
Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! kemudian jika 
datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang mengikuti petunjuk-
Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati"
39
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Ayat di atas merupakan rumusan petujuk dari Allah kepada Adam serta anak 
cucunya dalam mengusahakan kesejahteraan sosial selama berada di bumi. Menurut 
Sayyid Qutb dalam buku Misbahul Ulum (dkk), sistem kesejahteraan sosial yang 
diajarkan oleh islam bukan sekedar bantuan keuangan apapun bentuknya.
40
  
Bahkan dalam sebuah hadist dijelaskan bahwa bantuan keuangan baru boleh 
diberikan apabila sesorang ternyata dapat memenuhi kebutuhannya. Hal ini tercermin 
ketika seseorang datang kepada Nabi saw, mengadukan kemiskinannya, Nabi saw 
tidak memberinya uang tetapi kapak agar digunakan untuk mengambil dan 
mengumpulkan kayu lalunya menjualnya.  
Menurut Quraish Shihab dalam buku Misbahul Ulum (dkk) kesejahteraan 
sosial dimulai dari perjuangan mewujudkan dan menumbuhsuburkan aspek-aspek 
akidah dan etika pada diri pribadi, karena dari diri pribadi yang seimbang akan lahir 
masyarakat seimbang. Sehingga pada akhirnnya terbentuklah masyarakat yang 
seimbang atara keadilan  dan kesejahteraan sosialnya.
41
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif 
dilakukan dengan metode atau pendekatan studi kasus sebagaimana menurut Robert 
K. Yin dalam bukunya Imam Gunawan studi kasus adalah sebuah metode penelitian 
yang secara khusus menyelidiki fenomena kontemporer  yang terdapat dalam konteks 
kehidupan nyata, yang dilaksanakan ketika batasan-batasan antara fenomena dan 
konteksnya belum jelas, dengan menggunakan berbagai sumber data.  
Bahwa objek yang dapat diangkat sebagai kasus bersifat kontemporer, yaitu 
sedang berlangsung atau telah berlangsung, tetapi menyisakan dampak dan pengaruh 
yang luas, kuat atau khusus pada saat penelitian dilakukan.
42
  Dengan metode ini 
penulis mengharapkan dapat memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan 
fakta yang ada di lapangan. 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan mulai dari tanggal 29 Januari 
sampai 29 Februari 2016 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Desa Tammejarra Kecamatan Balanipa 
Kabupaten Polewali Mandar 
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C. Sumber Data 
Sumber data dalam proposal ini masih bersifat sementara dan akan 
berekembang setelah penelitian dilapangan. Dalam penelitian  ini menggunakan dua 
sumber data yaitu : 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh peneliti 
dilapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan dijadikan informan 
kunci yaitu 10 keluarga terdiri dari suami, isteri dan anak di Desa Tammejarra 
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar untuk memberikan keterangan 
penelitian yang dilakukan. Berikut table daftar nama informan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Nama Informan Penelitian Pemahaman Masyarakat Tentang Budaya Sibaliparriq 
No. Nama Informan Umur 
1. Jasman 61 Tahun 
2. Ridwan 43 Tahun 
3. Muh. Amin 35 Tahun 
4. Rasabulan 65 Tahun 
5. Syarifuddin 62 Tahun 
6. Iskip 47 Tahun 
7. Saharuddin 67 Tahun 
8. Darmawati 36 Tahun 
9. Jaurianti 38 Tahun 
10. Ahmad 27 Tahun 
Sumber : Diolah 2016 
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Tabel 3.2 
Nama Informan Penelitian tentang Dinamika Budaya Sibaliparriq dalam Kehidupan 
Keluarga 
 
No. Nama Informan Umur 
Jumlah 
Keluarga 
1. Syukur 43 Tahun 5 Orang 
2. Mahamuddin 57 Tahun 6 Orang 
3. Syamsul 42 Tahun 4 Orang 
4. Ibrahim 53 Tahun 4 Orang 
5. Ali 51 Tahun 7 orang 
6. Nurdin 56 Tahun 3 Orang 
7. Saharuddin 67 Tahun 6 Orang 
8. Rusdi 39 Tahun 5 Orang 
9. Daud 36 Tahun 3 Orang 
10. Masi 57 Tahun 6 Orang 
Sumber : Diolah 2016 
 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder  yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi 
data primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait 
dalam permasalahan yang diteliti. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian untuk 
mendapatkan data yaitu ; 
a. Observasi  
Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung di lapangan untuk 
mengetahui keadaan objektivitas kehidupan dilokasi penelitian. Dengan 
mengamati praktik budaya Sibaliparriq dalam kehidupan keluarga masyarakat 
Mandar. 
b. Wawancara 
Wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian teknik  wawancara 
mendalam atau in-depth interview  yang merupakan wawancara antara seorang 
pewancara dengan seorang informan yang dilakukan bertujuan untuk 
memperoleh informasi. Dalam hal ini mengenai pemahaman masyarakat 
tentang budaya Sibaliparriq dan dinamika praktik budaya Sibaliparriq dalam 
kehidupan keluarga. 
In-depth interview dilakukan dengan bertatap muka (face to face) antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan 
menggunakan pedoman (guide) wawancara dan dalam wawancara peneliti 
menggunakan alat perekam. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara memepelajari 
maupun mencatat arsip-arsip atau dokumen yang berkaitan dengan topik 
penelitian untuk digunakan sebagai bahan menganalisa permasalahan. 
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E. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya agar sesuai dengan pengertian penelitian yang 
sebenarnya.  Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja 
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskrifsikan  suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Oleh karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument 
sebagai alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu 
penelitian. 
Instrument penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
pengumpulan data. Dalam rencana penelitian ini, yang akan menjadi instrument 
adalah peneliti sendiri karena jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Setelah 
masalah di lapangan terlihat jelas, maka instrument didukung dengan pedoman 
wawancara, alat-alat dokumentasi, serta alat tulis. 
 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
Pada penelitian kualitatif analisis data dilakukan dengan seluruh kekuatan 
kepakaran untuk menemukan makna kebenaran alamiah yang diyakini oleh peneliti 
dan dipahami oleh masyarakat akademik dalam budayanya. Menurut Bogdan dan 
Biklen dalam bukunya Imam Gunawan (2015) Analisis data adalah proses pencarian 
dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan 
yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang 
dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa yang ditemukan.
43
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1. Reduksi Data (Date Reduction) 
Reduksi data yang dimaksudkan di sini adalah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyedarhanakan, mengabstrakan dan transformasi  data. Informasi 
dari lapangan sebagai bahan mentah diringkas disusun secara sistematis, serta 
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan. 
2. Penyajian Data (Date Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
di kelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah.
44
 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang subtantif dan mana 
data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (coclusion Drawing/Verfication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang medukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
secara terus menerus selama berada dilapangan. Setelah pengumpulan data, peneliti 
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian 
diverfikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau 
kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Selayang Pandang Desa Tammejarra 
 Desa Tammejarra adalah sebuah desa pemekaran dari Desa Napo Kecamatan 
Tinambung Kabupaten Polewali Mamasa pada tahun 1983. Dimana sudah menjadi 
pengetahuan bersama masyarakat Mandar bahwa Napo adalah salah satu unsur Banua 
Kaiyyang  pada masa sistem pemerintahan kerajaan dengan fungsi-fungsi khusus 
yang dimiliki. Dan sekarang  Desa Tammejarra masuk dalam wilayah Kecamatan 
Balanipa Kabupaten Polewali Mandar.   
Desa Tammejarra adalah merupakan tempat bersejarah bagi masyarakat 
Mandar, karena di Tammejarrah lah tempat  di laksanakan sebuah pertemuan yang 
dikenal dengan Mukhtamar Tammejarra yang menghasilkan Assitalliang Tammejarra 
(Perjanjian Tammejarra)  yang merupakan bentuk persekutuan atau persatuan 
kerajaan-kerajaan  dari Baba’na binanga atau dari muara sungai. Pertemuan tersebut 
dihadiri dari berbagai utusan kerajaan yaitu; Kerajaan Balanipa, Banggae, Pamboang, 
Tappalang dan Mamuju. Isi Assitalian Tammejarra (Perjanjian Tammejarra) tersebut 
sebagai berikut: 
1. Inggai para dipokedoi kedota diposoei-soeta dipaseppa-seppata disesena 
panggauang namappatumballe lita. 
(Marilah kita berperilaku sesuai perilaku kita demi menegakkan dan kebaikan 
tanah tumpah darah) 
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2. Inggai sitaiyang apiangan tassitaiyyang adaeyang, namassiorongngi marabba 
sipatokkong, malilu dipakainga, di buttu di lappor, andiangi tau mala sisara 
maalluluare. 
(Marilah kita saling mencarikan kebaikan tak saling mencarikan keburukan 
hanyut kita saling membantu berenang menyelamatkan, runtuh saling 
menegakkan, keliru saling mengingatkan, di gunung di dataran rendah kita tidak 
bisa berpisah sebagai sesama saudara  ) 
3. Marondong duambongi anna diang pole sara namappatumbiring lita, anna 
disallui tammala di li’ai tammala, diondongngi tammala, ma’gana tomotia 
tommuane namaosoang naung lette ingga lekkoang anna membere diolona lita. 
(Besok atau lusa ada serangan datang mengancam, untuk menghancurkan negeri 
dilewati dan dihindari tidak bisa . maka marilah membulatkan tekad untuk 
berjuang walau hancur sekalipun) 
4. Innai innai mambue puraloa marrusa palluluareang, andiang towomitia 
namasayangngi lita, nadi sambaling tomitia mi’ita tama. 
(Siapa-siapa di antara kita yang mengingkari sumpah yang telah diucapkan dia 
tidak akan membela negeri, ia keluar dari persekutuan, hanya akan memandang 
dari luar kedalam)   
5. Nanarua tomi tia tunda sinamagauna talilo, ma’bulu pindang tamma’ bulu 
penjari-jarianna, pappang napindai’i pappang ra’ba ayu napittugalangngi ayu 
sape meuwake rattas bomi, mellolo’i peto’ boi meana takeulu, sangga lette’ 
meanaq takkelette’ sangga’ ulu. 
(Maka dia akan terkena sumpah kutukan leluhur. Jika memijak tanah, tanah akan 
runtuh, berpegang di dahan, dahan akan patah, bila berakar akarpun akan putus, 
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bertunas tunasnya juga akan hancur dan bila punya anak maka anaknya punya 
kepala tanpa kaki, jika punya anak maka anaknya punya kepala tanpa kaki, jika 
punya anak maka anaknya hanya punya kaki tanpa kepala)    
 Desa Tammejarra juga terdapat sebuah tempat pada masa sebelum dan dalam 
masa pemerintahan Imanyangbungi yang dikenal dengan Bala tau, sebuah tempat 
hukum di putuskan dan di eksekusi. Bagi laki-laki setiap sengketa atau perkara yang 
terjadi harus diselesaikan dengan tata cara Situyu purrus (mengikatkan kedua tali 
kolor celana) yang artinya adalah dengan mengadu kekuatan lewat duel satu lawan 
satu di dalam sebuh ring, siapa yang menang dalam duel tersebut maka dialah yang 
dinyatakan sebagai pemenang dan dianggap pihak yang benar dan siapa yang kalah 
dialah yang dianggap pihak yang salah.  
 Sedangkan perempuan dilakukan dan diputuskan lewat tata cara merendam 
kedua tangannya kedalam wajan yang berisi minyak atau air yang sedang mendidih, 
amar keputusan adalah siapa diantara keduanya yang lebih awal mengangkat kedua 
tangannya maka dialah yang dianggap kalah dan dinyatakan sebagai pihak yang 
bersalah dan yang bertahan dinyatakan sebagai pemenang dan sebagai pihak yang 
benar.  
 Sebagai tempat yang bersejarah  sehingga  Desa Tammejara menjadi sebuah 
tempat destinasi wisata terutama yang ingin belajar sejarah Mandar dan kondisi  
masyarakat yang masih memlihara nilai-nilai kearifan lokal yang dimilki. 
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a. Demografi  
1. Letak dan Luas Wilayah 
 Desa Tammejarra terletak di sebelah utara ibu kota Kecamatan Balanipa 
Kabupaten Polewai Mandar  dengan ketinggian 50 meter dari permukaan laut dengan 
luas wilayah 250 Ha, dengan batas-batas wilayah : 
- Sebelah utara berbatasan dengan Desa Napo Kecamatan Limboro 
- Sebelah barat berbatasan dengan Desa Samasundu Kecamatan Limboro 
- Sebelah timur  berbatasan dengan Kelurahan Balanipa Kecamatan Balanipa  
- Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Batulaya Kecamatan Tinambung 
 
Desa Tammejarra terbagi 3 wilayah yang dinamakan Kappung, yaitu: 
a. Kappung Lambepada  
b. Kappung Tammejarra 
c. Kappung Galung  
 
2. Iklim 
Kondisi iklim Desa Tammejarra secara  umum terbagi tiga musim yaitu 
musim pancaroba yang berlangsung dari bulan Maret, April, Mei. Musim kemarau 
yang berlangsung dari bulan Juni, Juni, Agustus, September. Musim hujan 
berlangsung dari bulan Oktober, November, Desember, Januari hingga Februari. 
b.  Keadaan Sosial 
1. Jumlah Penduduk 
Desa Tammejarra mempunyai jumlah penduduk dengan perincian 
tabel  sebagaimana  berikut : 
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Tabel 4.1 
Jumlah penduduk menurut jenis kelamin 
 
Jenis Kelamin Jumlah Orang Persentase 
Laki-laki 865 Orang 50,02 % 
Perempuan 864 Orang 49,98 % 
Juamlah 1.729 Orang 100 % 
Sumber : Buku Profil Desa Tammejarra 2015 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk 
Desa Tammejarra sebanyak 1.729 jiwa, dengan jumlah laki-laki sebanyak  
865  jiwa dan perempuan sebanyak 864 jiwa, dengan persentase  laki-laki 
50,02 % berbanding dengan perempuan 49,98 %. Sehingga tabel 
menunjukkan penduduk Desa Tammejarra jumlah laki-laki lebih banyak dari 
perempuan.  
2. Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan masyarakat Desa Tammejarra dengan perincian 
tabel sebagai berikut  ; 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
 
Tingkat pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. Tamat SD/sederajat 103 110 213 
2. Tamat SMP/sederajat 78 93 171 
3. Tamat SMA/sederajat 136 119 255 
4. Sarjana 35 27 62 
 Sumber : Buku Profil Desa Tammejarra 2015 
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk 
Desa Tammejarra yang tamat SD/Sederajat sebanyak 213 orang dengan 
jumlah laki-laki sebanyak 103 orang dan perempuan sebanyak 110 orang. 
Penduduk yang tamat SMP/Sederajat sebanyak 171 orang dengan jumlah laki-
laki sebanyak 78 orang dan perempuan 93 orang. Penduduk yang tamat 
SMA/Sederajat sebanyak 255 orang dengan jumlah laki-laki sebanyak 136 
orang dan perempuan sebanyak 119 orang dan Penduduk yang tamat 
Perguruan Tinggi sebanyak 62 orang dengan jumlah laki-laki sebanyak 35 
orang dan perempuan sebanyak 27 Orang.   
 
c. Keadaan Ekonomi 
1. Mata Pencaharian 
Sumber mata pencaharian pokok masyarakat Desa Tammejarra adalah 
petani, peternak, wiraswasta, PNS, dan buruh, dengan perincian tabel   
sebagai   berikut ; 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk menurut Jenis Mata Pencaharian 
 
Jenis Pekerjaan Orang 
Petani 406 
Peternak 408 
Wiraswasta 136 
Buruh 46 
PNS 15 
Sumber : Buku Profil Desa Tammejarra 2015 
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Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukkan penduduk Desa Tammejarra 
sebagian besar mata pencahariannya dari beternak  sebanyak 406 orang  dan 
bertani sebanyak 406 orang, wiraswasta sebanyak 136 orang, buruh sebanyak 46 
orang dan PNS sebanyak 15 orang.    
 
d. Sarana dan Prasarana 
Kondisi sarana dan prasarana Desa Tammejarra dengan perincian tabel 4.4 
sebagai berikut ; 
 
Tabel 4.4 
Jumlah dan Jenis Sarana dan Prasarana 
 
Sarana dan Prasarana Jumlah 
Kantor Desa 1 
Sekolah 4 
Mesjid 2 
Pustu 1 
Lapangan Olahraga Sepak Takraw 1 
Sumber : Buku Profil Desa Tammejarra 2015 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas menunjukkan sarana dan prasarana yang ada 
di Desa Tammejarra yaitu ; Kantor Desa sebanyak 1 unit, gedung sekolah 
sebanyak 4 unit yang terdiri dari, 2 SD dan 2 PAUD, bangunan masjid  sebanyak 
2 unit, Pustu sebanyak 1 unit dan lapangan Olahraga sepak takraw 1 unit.     
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e. Kondisi Pemerintah Desa 
 Pemerintahan di Tammejarra dipimpin oleh seorang Kepala Desa dan dibantu 
oleh seorang Sekretaris desa. 3 orang  KAUR (Kepala Urusan Pemerintahan, Kepala 
Urusan Pembangunan dan Kepala Urusan Umum). 3 orang Kepala Kappung.   
 
f. Potensi Desa Tammejarra 
1. Pertanian 
Potensi pertanian Desa Tammejarra dengan perincian tabel 4.5 sebagai 
berikut; 
Tabel 4.5 
Jumlah Penduduk yang memeiliki Lahan Pertanian 
 
Jumlah keluarga memiliki tanah pertanian 378            Keluarga 
Memiliki kurang 10 Ha  368            Keluarga 
Memiliki 10-15 Ha 5            Keluarga 
Jumlah total keluarga petani 378           Keluarga 
Sumber : Buku Profil Desa Tammejarra 2015 
 Berdasatkan tabel 4.5 di atas menunjukkan, jumlah penduduk yang memiliki 
lahan pertanian sebanyak 378 keluarga dengan keluarga yang memiliki luas lahan 
pertanian kurang dari 10 Ha sebanyak 368 keluarga dan yang memiliki luas lahan 
pertanian 10- 15 Ha sebanyak 5 Keluarga.  
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2. Perkebunan 
Potensi perkebunan  Desa Tammejarra dengan perincian tabel 4.6 sebagai 
berikut ; 
 
 
Tabel 4.6 
Jumlah Keluarga yang memeiliki Lahan perkebunan 
 
Memiliki  280 Kelurga 
Tidak memiliki 115 Kelurga 
Jumlah keluarga pemilik tanah perkebunan 280 Kelurga 
Sumber : Buku Profil Desa Tammejarra 2011 
 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan jumlah keluarga yang memiliki lahan 
perkebunan  sebanyak 280 Keluarga dan yang tidak memiliki lahan perkebunan 
sebanyak 115 keluarga. 
  
3. Peternakan 
Potensi peternakan  Desa Tammejarra dengan perincian tabel 4.7 sebagai 
berikut ; 
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Tabel 4.7 
Jumlah Keluarga yang Beternak dan Jenis Ternak 
 
Jenis ternak Jumlah (Keluarga) 
Perkiraan Jumlah 
Populasi (Ekor) 
1. Sapi 25 40 
2. Ayam kampong 363 1650 
3. Jenis ayam broiler 1 2000 
4. Kambing 353 1412 
Sumber : Buku Profil Desa Tammejarra 2011-2015 
 
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas menunjukkan jumlah Keluarga yang beternak 
sapi sebanyak  25 keluarga, beternak ayam kampung  363 keluarga dan jenis ayam 
broiler sebanyak 1 keluarga, dan keluarga yang beternak kambing sebanyak 353 
keluarga. 
 
4. Tempat Wisata 
Potensi wisata  Desa Tammejarra dengan perincian tabel 4.8 sebagai berikut ; 
Tabel 4.8 
Potensi Wisata Desa Tammejarra 
 
No. Nama Wisata Jenis Wisata 
1. Makam Raja Ke II Balanipa Wisata Sejarah  
2.  Bala Tau Wisata Sejarah 
3. Buttu Laending Wisata Alam 
Buku Profil Desa Tammejarra 2011-2015 
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Berdasarkan tabel 4.8 di atas menunjukkan potensi wisata Desa Tammejarra 
sebagai Desa bersejarah dan daerah perbukitan memiliki tempat wisata yaitu; Makam 
Raja Balanipa yang kedua yang bernama Tomepayung yang merupakan putra dari 
Todilaling Raja pertama Balanipa. 
 Bala Tau adalah tempat hukum diputuskan pada zaman Raja Tomepayung. 
Bagi laki-laki setiap sengketa atau perkara yang terjadi harus diselesaikan dengan tata 
cara Situyu purrus (mengikatkan kedua tali kolor celana) yang artinya adalah dengan 
mengadu kekuatan lewat duel satu lawan satu di dalam sebuh ring, siapa yang 
menang dalam duel tersebut maka dialah yang dinyatakan sebagai pemenang dan 
dianggap pihak yang benar dan siapa yang kalah dialah yang dianggap pihak yang 
salah. Sedangkan perempuan dilakukan dan diputuskan lewat tata cara merendam 
kedua tangannya kedalam wajan yang berisi minyak atau air yang sedang mendidih, 
amar keputusan adalah siapa diantara keduanya yang lebih awal mengangkat kedua 
tangannya maka dialah yang dianggap kalah dan dinyatakan sebagai pihak yang 
bersalah dan yang bertahan dinyatakan sebagai pemenang dan sebagai pihak yang 
benar.  
Buttu Lending yang merupakan tempat wisata pegunungan yang dengan 
pemandangan yang Indah, di atas Buttu Lending terlihat sungai Mandar yang 
mengalir kelaut dan keindahan pantai Dato Majene.      
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B. Pemahaman Masyarakat Desa Tammejarra tentang Budaya Sibaliparriq 
Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau memahami 
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.  Dengan kata lain memahami adalah 
mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi.  Dari hasil 
penelitian pemahaman masyarakat  Desa Tammejarra tentang budaya Sibaliparriq 
adalah sebagai berikut ; 
1. Budaya Sibaliparriq Bermakna Saling Membantu, Bekerja Sama atau 
Bergotong Royong, Saling Pengertian, Mengambil Peran dan Mitra sejajar 
suami dengan isteri Dalam Keluarga. 
 Konsep Sibaliparriq mengandung makna gotong royong, saling pengertian, 
saling membantu, ikhlas, mitra sejajar antara suami isteri dan seisi rumah tangga 
termasuk anak dan siapa saja yang ada dalam rumah tangga tersebut dalam 
membangun rumah tangga yang harmonis dan langgeng.
45
  
 Berdasarkan konsep sibaliparriq  sesuai dengan pemahaman  masyarakat 
Desa Tammejarra berdasarkan dari penjelasan dari Jasman sebagai informan pertama 
dalam penelitian ini, menjelaskan pemahamannya tentang budaya sibaliparriq 
bermakna saling membantu, bekerja sama atau bergotong royong, saling pengertian, 
mengambil peran dan mitra sejajar suami dengan isteri dalam keluarga sebagai 
berikut ;  
“Jika konsep Sibaliparriq berjalan dalam keluarga tidak akan ada persoalan 
karena Sibaliparriq itu suami, isteri dan anak saling membantu, mengambil 
peran, saling melengkapi, dalam urusan rumah tangga maupun hal pemenuhan 
kebutuhan keluarga, Sibaliparriq itu bukan memberi tugas anggota keluarga 
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lain sehingga tidak memberatkan, tapi dari kesadaran masing-masing melihat 
persoalan dalam keluarga, ini yang perlu dikerjakan”46 
Selanjutnya, pemahaman  yang sama dari Ridwan sebagai informan kedua, dia 
menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ;  
“Sibaliparriq itu suatu konsep untuk mencapai tujuan kita dalam keluarga 
sejahtera dengan kerja keras, saling membantu, kita bekerja sama dengan isteri, 
saling melengkapi apa kekurangan keluarga seperti isteri menenun membantu 
suaminya untuk menambah penghasilan keluarga”47 
Selanjutnya, pemahaman yang sama juga dari Muh. Amin sebagai informan 
ketiga, dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ; 
“Sibaliparriq itu suami isteri saling membantu, saling pengertian dalam 
keluarga,  tidak ada yang dikatakan ini pekerjaan suami, atau ini pekerjaan 
isteri, suami isteri saling membantu dalam urusan dan saling pengertian 
terhadap isteri terhadap suami atau sebaliknya”48 
Selanjutnya, pemahaman yang sama juga dari Rasabulan sebagai informan 
keempat, dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut; 
“Sibaliparriq itu saling menutupi kekurangan keluarga seperti penghasilan 
keluarga dengan saling pengertian, saling membantu, bekerja sama, suami 
isteri, sama-sama bekerja untuk menambah penghasilan keluarga maupun 
dalam mengurus rumah tangga”49 
Selanjutnya, pemahaman yang sama juga dari Syarifuddin Satuli sebagai 
informan kelima, dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ; 
“Yang dikatakan Sibaliparriq itu suami isteri saling membantu, saling mengerti 
satu sama lain, dan mengambil peran seperti isteri juga  membantu suaminya  
dengan bekerja  untuk menambah penghasilan keluarga dan suaminya juga 
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membantu isterinya mengurusi rumah tangga dan anak-anaknya juga membantu 
kedua orang tuanya”50 
Selanjutnya, pemahaman yang sama juga dari Iskip sebagai informan keenam, 
dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ; 
“Sibalippariq itu kita suami isteri saling membantu, bersama-sama memikirkan 
keluarga masalah penghasilan keluarga untuk memenuhi kebutuhan bukan 
cuma tanggung jawab suami tetapi isteri juga bekerja,  begitu juga suami 
membantu isterinya mengurus rumah tangga keluarga, karena keluarga 
tanggung jawab kita bersama”51 
Selanjutnya, pemahaman yang sama juga dari Saharuddin sebagai informan 
ketujuh, dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ; 
“Yang dikatakan Sibaliparriq itu saling membantu, saling tolong menolong 
karena tidak ingin melihat suami atau isteri kita susah, untuk masalah keluarga 
masalah bersama baik untuk masalah pemenuhan kebutuhan hidup atau urusan 
rumah tangga”52 
Selanjutnya, pemahaman yang sama juga dari Darmawati sebagai Informan 
kedelapan, dia   menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ;  
“Sibaliparriq itu adanya saling pengertian, kita bekerja sama saling tolong 
menolong dalam keluarga di lakukan untuk memenuhi kebutuhan kehidupan 
keluarga itu dilakukan oleh suami atau isteri dan anak juga harus membantu 
orang tuanya”53 
Selanjutnya, pemahaman yang sama juga dari Jaurianti sebagai informan 
kesembilan, dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ;  
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“Menurut saya Sibaliparriq itu adanya saling pengertian, bekerja sama dalam 
keluarga di lakukan untuk memenuhi kebutuhan kehidupan keluarga itu 
dilakukan oleh suami atau isteri”54 
Selanjutnya, pemahaman yang sama juga dari Ahmad sebagai informan 
Kesepuluh, dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ;  
“Menurut saya sibaliparriq itu adanya saling pengertian, bekerja sama dalam 
keluarga di lakukan untuk memenuhi kebutuhan kehidupan keluarga itu 
dilakukan oleh suami atau isteri”55 
Berdasarkan konsep dan hasil wawancara pemahaman masyarakat Desa 
Tammejarra tentang budaya sibaliparriq, bahwa budaya sibaliparriq mengandung 
makna gotong royong, saling pengertian, saling membantu, ikhlas, mitra sejajar 
antara suami isteri dan seisi rumah tangga termasuk anak dan siapa saja yang ada di 
dalam keluarga dan observasi di lapangan menunjukkan di dalam kehidupan keluarga 
masyarakat Desa Tammejarra isteri membantu suaminya mencari nafkah dengan 
menenun, menjadi buruh pemitalan tali, berjualan dan isteri mengambil peran 
suaminya mengurus ternak kambing dan anak membantu orang tuanya.  
 
2. Budaya Sibaliparriq untuk Kesejahteraan Keluarga 
Konsep Sibaliparriq timbul oleh salah faktor karena tuntutan ekonomi, 
penghasilan suaminya yang masih kurang sehingga budaya Sibaliparriq  gotong 
royong, saling pengertian, saling membantu, ikhlas, isteri membantu suaminya 
mencari nafkah untuk menambah penghasilan keluarga sehingga ekonomi keluarga 
meningkat.  
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Berdasarkan penjelasan dari Jasman sebagai informan pertama dalam 
penelitian ini menjelaskan tentang pemahamannya tentang budaya Sibaliparriq dapat 
meningkatkan ekonomi keluarga sebagai berikut ; 
“Kalau dari sudut pandang ekonomi,  karena memang budaya Sibaliparriq ini 
ada karena salah satu faktornya adalah ekonomi, penghasilan suami yang masih 
kurang untuk mencukupi keluarga sehingga isteri yang merasa punya tanggung 
jawab dalam kelurga sehingga membantu suaminya bekerja”56 
Selanjutnya pemahaman yang sama dari Ridwan sebagai informan kedua, dia 
menjelaskan pemahamannya tentang budaya Sibaliparriq dapat meningkatkan 
ekonomi keluarga sebagai berikut ; 
“Sibaliparriq memang tujuannya untuk menambah penghasilan keluarga tentu 
sangat membantu meskipun cuman sedikit, paling tidak ada yang bisa dia 
disimpan untuk keperluannya nanti”57 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Muh. Amin sebagai informan 
ketiga, dia menjelaskan pemahamannya tentang budaya Sibaliparriq dapat 
meningkatkan ekonomi keluarga sebagai berikut ; 
“Sibaliparriq untuk menambah penghasilan kelurga di samping suaminya 
bekerja isterinya juga menenun di rumah, hasil dari menenun tentu membantu 
atau menambah penghasilan keluarganya”58 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Rasabulan sebagai informan 
keempat, dia menjelaskan pemahamannya tentang budaya Sibaliparriq dapat 
meningkatkan ekonomi keluarga sebagai berikut ; 
“Sibaliparriq memang tujuannya menambah penghasilan keluarga, kalau 
dilihat  cukup menambahlah penghasilan kelurganya karena isterinya juga 
bekerja”59 
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Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Syarifuddin Satuli sebagai 
informan kelima, dia menjelaskan pemahamannya tentang budaya Sibaliparriq dapat 
meningkatkan ekonomi keluarga sebagai berikut ; 
“Sibaliparriq  isteri juga bekerja tentu menambah penghasilan keluarga, cukup 
terbantulah dan juga  kalau ada keperluan tiba-tiba kita nda susah payah lagi 
karena sudah ada juga yang disimpan”60 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Iskip sebagai informan keenam, 
dia menjelaskan pemahamannya tentang budaya Sibaliparriq dapat meningkatkan 
ekonomi keluarga sebagai berikut ; 
“Sibaliparriq  isteri juga bekerja tentu menambah penghasilan keluarga, karena 
membantu suaminya mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhannya tentu akan 
meningkatkan ekonomi keluarganya”61 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Saharuddin sebagai informan 
ketujuh, dia menjelaskan pemahamannya tentang budaya Sibaliparriq dapat 
meningkatkan ekonomi keluarga sebagai berikut ; 
“Yang dikatakan Sibaliparriq itu saling membantu, saling tolong menolong 
karena tidak ingin melihat suami atau isteri kita susah, untuk masalah keluarga 
masalah bersama baik untuk masalah pemenuhan kebutuhan hidup atau urusan 
rumah tangga”62 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Darmawati sebagai Informan 
kedelapan, dia menjelaskan pemahamannya tentang budaya Sibaliparriq dapat 
meningkatkan ekonomi keluarga sebagai berikut ;  
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“Berjalannya Sibaliparriq isteri membantu suaminya menambah penghasilan 
dalam keluarga dengan bekerja tentu akan sangat berpengaruh dalam ekonomi  
keluarga karena suami isteri sama-sama bekerja”63 
Selanjutnya,  pemahaman yang sama juga dari Jaurianti sebagai informan 
kesembilan, dia menjelaskan pemahamannya tentang budaya Sibaliparriq dapat 
meningkatkan ekonomi keluarga sebagai berikut ;  
“Sibaliparriq dalam keluarga itu akan membuat beban keluarga akan berkurang 
seperti hal biaya kebutuhan sehari-hari, berjalannya sibaliparriq dalam keluarga 
akan membuat penghasilan keluarga bertambah karena isterinya juga bekerja”64 
Selanjutnya,  pemahaman yang sama juga dari Ahmad sebagai informan 
kesepuluh, dia menjelaskan pemahamannya tentang budaya Sibaliparriq dapat 
meningkatkan ekonomi keluarga sebagai berikut ; 
“Keluarga yang sibaliparriq salah satu faktor ekonomi, isteri membantu 
suaminya mencari nafkah dengan bekerja seperti menenun, berjualan untuk 
menambah penghasilan kelurganya”65   
Berdasarkan konsep dan hasil wawancara pemahaman masyarakat Desa 
Tammejarra tentang budaya sibaliparriq, bahwa budaya sibaliparriq konsep 
Sibaliparriq timbul oleh salah faktor karena tuntutan ekonomi, penghasilan suaminya 
yang masih kurang sehingga budaya Sibaliparriq  gotong royong, saling pengertian, 
saling membantu, ikhlas, isteri membantu suaminya mencari nafkah untuk menambah 
penghasilan keluarga untuk meningkatkan ekonomi keluarga, yang tadinya 
penghasilan suaminya hanya cukup untuk keperluan sehari-hari dengan isteri yang 
membantu suaminya dengan bekerja biaya sekolah anak-anaknya terpenuhi dan hasil 
observasi di lapangan menunjukkan di dalam kehidupan keluarga masyarakat Desa 
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Tammejarra isteri membantu suaminya mencari nafkah dengan menenun, menjadi 
buruh pemitalan tali, dan berjualan. 
 
3. Sibaliparriq Membuat Hubungan Keluarga Menjadi Harmonis dan Langgeng  
Konsep Sibaliparriq mengandung makna gotong royong, saling pengertian, 
saling membantu, ikhlas, mitra sejajar antara suami isteri dan seisi rumah tangga 
termasuk anak dan siapa saja yang ada dalam rumah tangga tersebut untuk mencari 
nafkah maupun dalam mengurus rumah tangga dalam membangun rumah tangga 
yang harmonis dan langgeng.
66
 
Berdasarkan penjelasan dari Jasman sebagai informan pertama dalam 
penelitian ini menjelaskan pemahamannya tentang budaya Sibaliparriq membuat 
hubungan keluarga menjadi harmonis dan langgeng sebagai berikut ; 
“Kalau keluarga bisa diajak sibaliaprriq bekerjasama, kita saling mengerti tentu 
akan membuat hubungan suami isteri itu akan saling menyayangi tentu 
hubungannya akan langgeng”67       
Selanjutnya  pemahaman yang sama dari Ridwan sebagai informan kedua, dia 
menjelaskan pemahamannya ;  
“Sibaliparriq itu juga membuat hubungan keluarga suami isteri hubungannya 
akan langgeng, akan harmonis karena akan saling pengertian”68 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Muh. Amin sebagai informan 
ketiga, dia menjelaskan pemahamannya ;  
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”Sibaliparriq di dalam keluarga itu juga akan membuat hubungan keluarga 
suami isteri akan langgeng, hubungannya akan baik karena mereka akan saling 
membantu, akan saling mengerti keadaan pasangannya”69 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Rasabulan sebagai informan 
keempat, dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ; 
“Suami isteri dalam keluarga itu  hubungannya akan tetap baik, hubungannya 
akan harmonis kalau mereka sibaliparriq karena sibaliparriq itu kan saling 
pengertian saling membantu dalam masalah keluarga sehingga persoalan dalam 
kelurganya teratasi”70 
Selanjutnya pemahamannya yang sama juga dari Syarifuddin Satuli sebagai 
informan kelima, dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ; 
“Hubungan kelurga atau suami isteri akan baik kalau masalah keluarga dapat 
diselesaikan, sibaliaprriq itu kan saling membantu, bekerja sama 
menyelesaikan masalah keluarga”71 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Iskip sebagai informan keenam, 
dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut; 
“Di dalam keluarga yang sibaliparriq itu hubungan keluarganya akan harmonis 
dan akan langgeng karena mereka saling mengerti keadaan keluarganya, karena 
mereka akan saling membantu”72 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Saharuddin sebagai informan 
ketujuh, dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ; 
“Sibaliparriq itu akan membuat hubungan di dalam keluarga itu akan saling 
menyangi karena mereka saling membantu, saling pengertian yang membuat 
hubungannya akan langgeng”73 
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Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Darmawati sebagai Informan 
kedelapan, dia   menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ;  
“Kalau kita lihat orang-orang dulu mereka itu betul-betul Sibaliparriq 
isterinya membantu suaminya bekerja di kebun untuk berkebun suaminya juga 
membantu isterinya mengurus urusan dapur, mengurus anak”74 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Ibu Jaurianti sebagai informan 
kesembilan, dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ;  
“Hubungan keluarga yang sibaliparriq itu akan membuat suami isteri itu akan 
baik dan langgeng karena mereke akan saling menyayangi”75 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Ahmad, sebagai informan 
kesepuluh, dia menjelaskan pemahamannya ;  
“Hubungan di dalam kelurga yang suami isteri sibaliaprriq, hubungannya akan 
baik mereka akan langgeng karena di dalam keluarganya saling pengertian, 
akan saling membantu jadi mereka akan saling menyayangi”76 
Berdasarkan konsep dan  hasil wawancara di atas pemahaman masyarakat 
Desa Tammejarra tentang konsep Sibaliparriq mengandung makna gotong royong, 
saling pengertian, saling membantu, ikhlas, mitra sejajar antara suami isteri dan seisi 
rumah tangga termasuk anak dan siapa saja yang ada dalam rumah tangga tersebut 
untuk mencari nafkah maupun dalam mengurus rumah tangga dalam membangun 
rumah tangga yang harmonis dan langgeng dan hasil observasi di lapangan 
menunjukkan kehidupan keluarga yang harmonis yang saling membantu dan 
langgeng membuat angka perceraian di Desa Tammejarra hampir tidak ada. 
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C. Dinamika praktik budaya Sibaliparriq pada masyarakat Desa Tammejarra 
dalam kehidupan keluarga 
Budaya sibaliparriq pada masyarakat Desa Tammejarra yang merupakan 
suatu pola hidup keluarga dalam masyarakat Mandar khususnya di masyarakat Desa 
Tammejarra untuk membangun sebuah keluarga yang masagena dan menciptakan 
keluarga yang harmonis dan langgen. 
Berdasarkan penjelasan dari Jasman sebagai informan pertama dalam 
penelitian ini menjelaskan tentang pemahamannya bentuk praktik budaya sibaliparriq 
di dalam kehidupan keluarga masyarakat Desa Tammejarra, bahwa praktik budaya 
sibaliparriq orang dulu di dalam keluarga antara suami dengan isteri semuanya saling 
membantu dan bekerja sama atau bergotong royong, mengambil peran, ikhlas, mitra 
sejajar, isteri membantu suaminya mencari nafkah dengan membantu suaminya 
berkebun dan suaminya membantu isterinya mengurus rumah tangga, sebagai    
berikut ;    
Orang dulu Sibaliparriq dalam keluarga terlihat saling membantu dalam 
bertani, suami isteri dan anak bersama-sama mengolah lahan, bahkan isterinya 
ikut  mencangkul tanah untuk bercocok tanam, dan kemudian ada hasil 
pertanian isteri menjual kepasar.   
Kalau isteri ke pasar rumah tangga di ambil alih oleh suaminya, seperti 
memasak atau mengurusi anak-anaknya, membersihkan rumah tidak 
menganggap bahwa ini pekerjaan perempuan”77 
Selanjutnya pemahaman yang sama dari Ridwan sebagai informan kedua, dia 
menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ;  
Orang dulu Sibaliparriq isteri membantu suaminya bekerja di kebunnya, subuh-
subuh sudah berangkat dengan suaminya untuk berkebun, dan hasil berkebun 
isterinya yang menjual di pasar. 
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yang namanya sibaliparri itu tidak ada dibedakan ini pekerjaan suami, ini 
pekerjaan isteri, didalam keluarga suaminya juga memasak, mengurusi anak-
anak kalau isterinya ada yang dikerja, atau ada urusan”78 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Muh. Amin sebagai informan 
ketiga, dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ; 
“Orang dulu  hampir semua petani,  Sibaliparriqnya itu membantu suami dan 
anak-anaknya juga membantu dalam bertani atau mengolah hasil kebun, ada 
hasil pertanian suaminya  isterinya pergi menjual di pasar, kalau yang punya 
pohon aren terkadang suaminya atau anaknya yang pergi ambil air areng 
isterinya/ ibunya yang mengolah air areng itu menjadi gula untuk di jual 
kepasar.  
kalau dalam urusan rumah tangga suami atau laki-laki menyapu rumah, 
memasak untuk keluarga tidak ada dibilang ini pekerjaan isteri atau 
perempuan”79 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Rasabulan sebagai informan 
keempat, dia menjelaskan pemahamannya ; 
“Kalau orang tua kita dulu, suamimya bertani kalau ada hasil kemudian di jual 
di pasar  bahkan terkadang isterinya juga ikut membantu suaminya menggarap 
tanah untuk ditanami. 
dalam urusan rumah tangga terkadang suaminya juga yang memasak 
membersihkan rumah, mengurusi anak-anaknya bukan cuma isterinya yang 
mengurusi tetapi suaminya mengambil peran itu jika isterinya tidak bias”80 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Syarifuddin Satuli sebagai 
informan kelima, dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ; 
“Kalau orang dulu isterinya membantu suaminya di kebun kemudian 
menjualnya di pasar, seperti membantu suaminya menanam ubi kayu kemudian 
kalau ada hasil sebagian untuk di makan sebagian lagi untuk dijualnya di pasar, 
uangnya untuk dipakai membeli ikan. 
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Itu segala pekerjaan seperti untuk penghasilan keluarga isteri membantu 
suaminya, kalau urusan rumah tangga suaminya juga membantu seperti 
memasak, mengurusi anak-anaknya”81 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Iskip sebagai informan keenam, 
dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ; 
“Orang dahulu Sibaliparriq tidak ada yang di katakan ini pekerjaan suami,  
makanya isteri juga membantu suaminya berkebun ada hasil istrinya yang 
menjual. 
Seperti tadi tidak ada yang dikatakan ini pekerjaan isteri atau perempuan  para 
suami itu juga memasak atau mengurusi anak-anaknya, membersihkan rumah 
tidak menganggap bahwa ini pekerjaan perempuan
82
 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga  dari Saharuddin sebagai informan 
ketujuh, dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ; 
Orang tua kita dulu menyambung hidup dengan hasil kebun, perempuan 
membantu suaminya di kebun sampai membantu suaminya mencangkul, dan 
menjual di pasar hasil kebun tersebut. 
dalam urusan rumah tangga suaminya terbiasa juga memasak kalau isteri 
sedang tidak bisa atau tidak ada, dan juga mengurusi anak-anaknya, 
membersihkan rumah tidak menganggap bahwa ini pekerjaan perempuan.
83
 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Darmawati sebagai Informan 
kedelapan, dia   menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ;  
Kalau kita lihat orang-orang dulu mereka itu betul-betul Sibaliparriq isterinya 
membantu suaminya bekerja di kebun untuk berkebun suaminya juga 
membantu isterinya mengurus urusan dapur, mengurus anak 
Dalam urusan rumah tangga suaminya terbiasa juga memasak kalau isteri 
sedang tidak bisa atau tidak ada, dan juga mengurusi anak-anaknya, 
membersihkan rumah tidak menganggap bahwa ini pekerjaan perempuan”84 
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Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Ibu Jaurianti sebagai informan 
kesembilan, dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ;  
Kalau kita lihat orang-orang dulu mereka itu betul-betul Sibaliparriq isterinya 
membantu suaminya bekerja di kebun untuk berkebun suaminya juga 
membantu isterinya mengurus urusan dapur, mengurus anak 
Dalam urusan rumah tangga suaminya terbiasa juga memasak kalau isteri 
sedang tidak bisa atau tidak ada, dan juga mengurusi anak-anaknya, 
membersihkan rumah tidak menganggap bahwa ini pekerjaan perempuan.
85
 
Selanjutnya pemahaman yang sama juga dari Ahmad, sebagai informan 
kesepuluh, dia menjelaskan pemahamannya sebagai berikut ;  
Orang tua kita dulu Sibaliparriqnya itu membantu suaminya, contohnya orang 
tua kita dulu rata-rata petani isterinya membantu suaminya di kebun dan 
isterinya juga menjual dipasar hasil kebun. 
Kalau dulu itu tidak ada yang dikatakan mengurus rumah tangga itu pekerjaan 
suami karena yang namanya Sibaliparriq itu mengambil peran dan saling 
membantu apabila suami atau isteri tidak bisa melakukannya“86 
Berdasarkan hasil wanwacara diatas dapat di simpulkan bahwa praktik budaya 
sibaliparriq orang dulu di dalam keluarga antara suami dengan isteri semuanya saling 
membantu dan bekerja sama atau bergotong royong, mengambil peran, ikhlas, mitra 
sejajar, isteri membantu suaminya mencari nafkah dengan membantu suaminya 
berkebun dan suaminya membantu isterinya mengurus rumah tangga seperti 
memasak, membersihkan rumah, dan mengurus anak. 
Seiring perkembangan zaman dinamika praktik budaya Sibaliparriq yang 
terjadi dalam kehidupan keluarga, kegiatan isteri yang membantu suaminya  semakin 
banyak,  tidak hanya membantu suaminya di kebun tetapi ada juga yang membantu 
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suaminya menenun kain sutera dan menjual dipasar, pemitalan tali, berjualan kue dan 
membantu suaminya dalam beternak kambing dan dalam urusan rumah tangga 
sepenuhnya di ambil alih dan diselesaikan oleh isterinya. 
Berdasarkan dari penjelasan Syukur yang disebut sebagai informan pertama 
dalam penelitian ini menjelaskan praktik budaya sibaliparriq di dalam keluarganya.  
“Saya punya kebun  kakao, kalau tidak ke kebun saya menjadi tukang ojek, dan 
kami juga beternak kambing, kalau isteri saya juga menjual sambil menenun 
kain di rumah sambil jualan untuk menambah penghasilan untuk membeli 
kebutuhan hidup terkadang hasilnya juga ada yang disimpan, terkadang saya 
pergi ke kebun lihat tanaman kakao beberapa hari, isteri saya yang mengurus 
ternak, dia yang pergi mengambil makanan kambing bersama dengan anak saya, 
anak saya yang memanjak pohon untuk mengambil daun pohon lantoro  ibunya 
yang mengumpulkan, bahkan kalau anak saya juga keluar isteri saya yang 
memanjat pohon untuk mengambil daun pohon lantoro untuk makan kambing.  
Kalau urusan rumah tangga diambil alih sepenuhnya juga isteri saya, karena 
aktivitasnya tidak menghalangi untuk memasak, membersihkan rumah, dia baru 
menenun, akalu urusan rumah di selesaikan.
87
 
 Dari penjelasan informan pertama bahwa praktik budaya Sibaliparriq di 
dalam kelurganya  dibandingkan dengan praktik budaya Sibaliparriq orang dulu 
terjadi sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
Berikutnya, penjelasan dari Mahamuddin yang disebut sebagai informan 
kedua dalam penelitian ini menjelaskan bahwa Sibaliparriq di dalam kelurganya juga 
terjadi sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
“Kalau Sibaliparriq dalam keluarga saya, isteri dan anak saya membantu untuk 
beternak kambing, karena kebetulan kami punya ternak kambing sekitar 8 ekor 
jadi biasanya kami berpencar mengambil makanan kambing, selain beternak 
kambing saya juga terkadang bekerja sebagai kuli bangunan di luar daerah, 
sering juga kekalimantan mengantar kambing untuk pedagang bermodal besar 
kambing, isteri saya dan anak saya yang mengurus ternak kambing, pergi 
mengambil makanan kambing di rumah selama saya pergi dan isteri saya juga 
tetap menenun kain mengurus rumah tangga.  
                                                          
87 Syukur  (43 Tahun). Masyarakat Desa Tammejarra. Wawancara Tammejarra.   20 Februari 
2016 
65 
 
Kalau Sibaliparriq itu mengurus rumah tangga isteri saya semua yang urus, 
karena biar saya di rumah tetapi isteri saya semua yang kerja kalau dia mau 
keluar pasti di selesaikan memnag urusan rumah tangga baru keluar, jadi kami 
Sibaliparriq hanya di pekerjaan untuk membiayai kebutuhan hidup.
88
 
 
Dari penjelasan informan kedua bahwa praktik budaya Sibaliparriq di dalam 
kelurganya  dibandingkan dengan praktik budaya Sibaliparriq orang dulu terjadi 
sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
Berikutnya, penjelasan dari Syamsul yang disebut sebagai informan ketiga 
dalam penelitian ini menjelaskan bahwa Sibaliparriq di dalam kelurganya juga terjadi 
sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
“ Sibaliaprri dalam keluarga saya isteri saya itu, langsung mengambil peran 
pergi mengambil makanan kambing,  kalau saya terlambat pulang karena tiba-
tiba ada minta di antar jauh, seperti ke kota polewali karena saya juga mengojek  
dan saya juga sering pergi kekalimantan mengantar kambing beberapa hari.  
Isteri saya juga menenun kain di rumah untuk menambah pembeli ikan.  
Kalau urusan membantu isteri seperti memasak, menyapu, mencuci di ambil 
alih oleh isteri karena melihat suaminya tidak punya waktu. Kalaupun saya di 
rumah tidak juga karena kebiasan isteri semua yang mengurus itu.
89
 
Dari penjelasan informan ketiga bahwa praktik budaya Sibaliparriq di dalam 
kelurganya  dibandingkan dengan praktik budaya Sibaliparriq orang dulu terjadi 
sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
Berikutnya, penjelasan dari Ibrahim yang disebut sebagai informan keempat 
dalam penelitian ini menjelaskan bahwa Sibaliparriq di dalam kelurganya juga terjadi 
sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
“Kalau kita penghasilan kita tidak menentu karena pekerjaan tidak juga tidak 
menentu, terkadang saya pergi ke pinrang menjadi tukang kayu, kalau saya 
pergi anak dan isteri saya yang mengurusi seperti ternak kambing, kalau pun 
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anak saya juga ada di rumah karena biasa juga dia ke Kalimantan mengantar 
kambing, jadi isteri saya yang megurus ternak kambing sendiri, di samping itu 
dia juga menenun karena kalau di harap dari ternak kambing nanti besar baru 
bisa di jual lama, sehingga dia juga menenun 1 minggu sudah bisa jadi hasilnya 
untuk biaya kebutuhan. 
Kalau urusan rumah tangga, seperti memasak, menyapu, mencuci, karena isteri 
yang sering memang mengurus itu, jadi urusan itu isteri saya semua yang urus.
90
 
Dari penjelasan informan keempat bahwa praktik budaya Sibaliparriq di 
dalam kelurganya  dibandingkan dengan praktik budaya Sibaliparriq orang dulu 
terjadi sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
Berikutnya, penjelasan dari Ali yang disebut sebagai informan kelima dalam 
penelitian ini menjelaskan bahwa Sibaliparriq di dalam kelurganya juga terjadi 
sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
“Di keluarga saya Alhamdulillah karena isteri bisa di ajak Sibaliparriq dan anak 
juga mengerti, seperti saya ini berminggu-minggu saya masuk di kebun untuk 
merawat tanaman kakao, saya selalu di temani isteri saya untuk mengurus 
tanaman kakao, dan kami juga beternak kambing anak saya yang mengurus 
kambing di rumah, dia yang pergi mengambil  makanan kambing dan anak 
perempuan saya berjualan buka warung  mie, kue  berjualan kalau malam, ini 
sangat membantu kami, karena untuk keperluan anak saya, sekolahnya  dia 
tidak meminta lagi, sudah bisa mandiri.  
Kalau membantu isteri mengurus rumah tangga, dia selesaikan semua jadi kami 
juga sudah terbiasa itu, kalau untuk itu isteri semua yang kerja.”91 
Dari penjelasan informan kelima bahwa praktik budaya Sibaliparriq di dalam 
kelurganya  dibandingkan dengan praktik budaya Sibaliparriq orang dulu terjadi 
sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
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Berikutnya, penjelasan dari Nurdin yang disebut sebagai informan keenam 
dalam penelitian ini menjelaskan bahwa Sibaliparriq di dalam kelurganya juga terjadi 
sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
“Kalau kita ini beternak kambing, dan pelihara juga sapi dan sekaligus 
berdagang kambing,  isteri saya itu bisa diajak Sibaliparriq dan anak seperti 
kami pelihara sapi setiap pagi kami bawa ke lahan tidak di urus orangnya yang  
banyak tumbuh rumput agar tidak merusak tanamannya orang atau kebun saya 
bergantian pergi menjaga sapi kalau saya mau pergi mencari kambing untuk di 
jual di wono tiap subuh hari rabu dan minggu dan anak kami sudah mengerti 
juga keadaan keluarga membantu kami mengambil makanan kambing, kalau di 
ke luar main tapi kalau sudah sore di pulang ambil makan kambing kemudian 
pergi lagi main. 
Kalau urusan itu sudah tidak lagi kalau dalam keseharian itu hampir tidak 
pernah mengambil peran itu, karena sudah di urus sama isteri saya sebelum 
bergantin pergi menjaga sapi”92 
Dari penjelasan informan keenam bahwa praktik budaya Sibaliparriq di dalam 
kelurganya  dibandingkan dengan praktik budaya Sibaliparriq orang dulu terjadi 
sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
Berikutnya, penjelasan dari Saharuddin yang disebut sebagai informan 
ketujuh dalam penelitian ini menjelaskan bahwa Sibaliparriq di dalam kelurganya 
juga terjadi sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
“ Saya ini bertani dan beternak kambing juga tidak mungkin saya bisa urus 
semua, kami Sibaliparriq  di rumah isteri dan anak-anak tidak ada yang 
berpangku tangan di rumah semuanya mengambil peran kalau urusan mengurus 
ternak kambing anak laki-laki mengambil peran itu, saya sendiri selain 
berkebun saya juga mengambil air aren dan isteri yang mengolah untuk di olah 
dijadikan gula merah dan anak-anak perempuan menenun kain sutera  di rumah 
kalau pulang sekolah. 
Kalau urusan itu sudahsaya dan anak laki-laki saya tidak pernah lagi kalau itu, 
karena di samping aktivitas yang padat isteri sudah menyelesaikan semua jadi di 
bantu anak saya perempuan.”93 
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Dari penjelasan informan ketujuh bahwa praktik budaya Sibaliparriq di dalam 
kelurganya  dibandingkan dengan praktik budaya Sibaliparriq orang dulu terjadi 
sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
Berikutnya, penjelasan dari Rusdi yang disebut sebagai informan kedelapan 
dalam penelitian ini menjelaskan bahwa Sibaliparriq di dalam kelurganya juga terjadi 
sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
“Sibaliparriq kami di keluarga, saya ini berdagang kambing juga beternak 
kambing, isteri dan anak saya selalu membantu  mengambil makanan kalau saya 
tidak sempat untuk pergi mengambil makanan kambing dan selain itu isteri saya 
juga bekerja di pemitalan tali  pagi sampai sore dan biasa juga saya yang 
gantikan bekerja di pemitalan tali kalau isteri saya ada keperluan seperti mau 
kepasar sampai isteri saya datang, kalau sudah datang saya juga pergi mencari 
kabing untuk di jual nanti di wono. 
Kalau urusan itu isteri saya semua yang kerja, sebelum dia pergi di tempat 
pemitalan tali dia selesaikan semua sebelum pergi, jadi saya tidak mengambil 
peran lagi sehingga tidak menjadi kebiasaan isteri saya selalu urus itu semua
94
 
Dari penjelasan informan kedelapan bahwa praktik budaya Sibaliparriq di 
dalam kelurganya  dibandingkan dengan praktik budaya Sibaliparriq orang dulu 
terjadi sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
Berikutnya, penjelasan dari Daud yang disebut sebagai informan kesembilan 
dalam penelitian ini menjelaskan bahwa Sibaliparriq di dalam kelurganya juga terjadi 
sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
“ Kalau saya mata pencaharian saya, bertani dan saya juga beternak kambing  
saya juga di bantu isteri mengambil makanan kambing tapi dari hasil beternak 
kambing lama karena nanti sudah besar baru di jual dan saya juga di bantu 
menjaga tanaman dari hama hewan kalau sudah mau panen, untuk membantu 
kebutuhan sehari-hari isteri saya bekerja di pemitalan tali lumayan cukup 
menambah untuk membeli kebutuhan hidup dan saya juga diambil tenaga saya 
untuk mengangkat bahan baku dari mobil ke tempat pemitalan tali. 
                                                          
94
 Rusdi  (39 Tahun). Masyarakat Desa Tammejarra. Wawancara, Tammejarra. 23 Februari 
2016 
69 
 
Kalau membantu isteri mengurus rumah tangga, isteri sudah menyelsaikan 
semua jadi tidak ada yang perlu di bantu, kalaupun isteri saya ada keperluan 
mau keluar dia selesaikan memang sebelum pergi dan persiapkan memang 
makanan sebelum pergi.
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Dari penjelasan informan kesepuluh bahwa praktik budaya Sibaliparriq di 
dalam kelurganya  dibandingkan dengan praktik budaya Sibaliparriq orang dulu 
terjadi sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
Berikutnya, penjelasan dari Masi yang disebut sebagai informan kesepuluh 
dalam penelitian ini menjelaskan bahwa Sibaliparriq di dalam kelurganya juga terjadi 
sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
“Kalau di rumah semuanya membantu, kita pelihara kambing dan isteri, isteri 
dan anak saya membantu mengambil makanan kambing, isteri juga menenun 
kain sutera di rumah untuk membantu menambah penghasilan keluarga, karena 
penghasilan saya dari bertani dan hasil menjual kambing kalau besar, 
penghasilan saya tidak tiap hari ada, dari hasil menenun isteri sekitar satu 
minggu sudah jadi  cukup untuk menambah penghasilan keluarga. 
Kalau urusan rumah tangga isteri yang kerja semua. Kalau isteri saya ada 
keperluan  di selesaikan memang urusan rumah, jadi kalau urusan rumah tangga 
tetap isteri yang kerja semua tapi isteri saya juga tetap memabantu saya untuk 
mengurus ternak kambing.
96
 
Dari penjelasan informan pertama bahwa praktik budaya Sibaliparriq di 
dalam kelurganya  dibandingkan dengan praktik budaya Sibaliparriq orang dulu 
terjadi sebuah dinamika praktik budaya Sibaliparriq. 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dan observasi di lapangan dapat 
disimpulkan bahwa terajadi dinamika praktik budaya Sibaliparriq dalam kehidupan 
keluarga dalam masyarakat Desa Tammejarra kecamatan Balanipa Kabupaten 
Polewali Mandar, dinamika  yang terjadi diantaranya yaitu ;  
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1. Praktik urusan rumah tangga, seperti memasak, membersihkan rumah, dan 
mengurus anak, yang dulunya peran tersebut suami atau laki-laki juga terlibat, 
membantu isterinya tetapi sekarang peran tersebut diambil alih oleh isteri atau 
perempuan 
2. Praktik dalam pekerjaan isteri untuk membantu suaminya menambah penghasilan 
keluarga, yang dulunya isteri atau perempuan hanya membantu suaminya di 
kebun ada hasil dari kebun isterinya atau perempuan yang menjual di pasar, tetapi 
sekarang isteri atau perempuan sudah banyak jenis pekerjaan yang dikerjakan, 
seperti, menenun kain, buruh pemitalan tali, berjualan kue, menjahit dan lain-lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan terkait dengan 
pemahaman masyarakat Mandar di Desa Tammejarra tentang budaya Sibaliparriq 
dan dinamika budaya sibaliparriq pada masyarakat Desa Tammejarra dalam 
kehidupan keluarga, menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pemahaman masyarakat Mandar di Desa Tammejarra Kecamatan Balanipa 
Kabupaten Polewali Mandar  tentang budaya Sibaliparriq sebagai berikut ; 
a. Bahwa sibaliparriq adalah budaya saling membantu, bekerja sama atau 
bergotong royong, saling pengertian dan mengambil peran dalam keluarga 
untuk memenuhi kebutuhanatau mencari nafkah maupun dalam urusan 
rumah tangga dan semua anggota kelurga  antara suami dengan isteri dan 
anaknya juga ikut terlibat. 
b. Budaya sibaliparriq di dalam keluarga meningkatkan ekonomi keluarga dan 
membuat hubungan keluarga menjadi harmonis dan langgen. 
c. Budaya sibaliparriq membuat hubungan keluarga menjadi harmonis dan 
langgeng. 
Konsep sibaliparriq  mengajak untuk saling kerjasama atau saling membantu, 
sebagaimana di dalam QS. Al-Maidah 5:2  
 
                             
           
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Terjemahnya : 
 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.
97
 
 
2. Dinamika praktik budaya sibaliparriq dalam keluarga masyarakat Desa 
Tammejarra kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar, dinamika  yang 
terjadi diantaranya yaitu ; 
a. Praktik urusan rumah tangga, seperti memasak, membersihkan rumah, dan 
mengurus anak, yang dulunya peran tersebut suami atau laki-laki juga 
terlibat, membantu isterinya tetapi sekarang peran tersebut diambil alih oleh 
isteri atau perempuan. 
b. Praktik dalam pekerjaan isteri untuk membantu suaminya menambah 
penghasilan keluarga, yang dulunya isteri atau perempuan hanya membantu 
suaminya di kebun dan ada hasil dari kebun isterinya atau perempuan yang 
menjual di pasar, tetapi sekarang isteri atau perempuan sudah banyak jenis 
pekerjaan yang dikerjakan, seperti, menenun kain, buruh pemitalan tali, 
berjualan kue, menjahit. 
Dinamika budaya yang dikehendaki Islam adalah dinamika yang positif, yaitu 
manfaat, tanpa menimbulkan malapetaka dan aniaya, yaitu budaya yang bermakna 
adab dan peradaban. Hal ini dijelaskan di dalam QS. Ali Imran/ 3:112 
 
 
                           
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Terjemahnya : 
Mereka diliputi kehinaan di mana saja berada, kecuali jika mereka berpegang 
kepada tali (agama) Allah dan memegang tali (perjanjian) sesama manusia.
98
  
 
 
 
B. Implikasi Penelitian 
 Mengetahui Konsep nilai yang terkandung dalam sibaliparriq, maka 
diharapkan konsep sibaliparriq seyogyanya dilestarikan sebagai khazanah budaya 
masyarakat Mandar, sebab dengan konsep Sibaliparriq yang didalamnya terkandung  
saling membantu, bekerjasama atau bergotong royong, saling pengertian, dan 
mengambil peran. Sibaliparriq dapat meningkatkan ekonomi keluarga dan membuat 
hubungan keluarga menjadi langgeng dan harmonis. 
Sibaliparriq yang semula halnya hanya dipahami  dalam rumah tangga, 
namun kenyataan di lapangan nilai yang terkandung dalam sibaliparriq saling 
membantu, bekerja sama atau bergotong royong, saling pengertian dan mengambil 
peran  juga terinplikasi dalam kehidupan masyarakat seperti membantu orang lain 
mendirikan rumah, tanpa diminta orang lain berdatangan membantu dan bergotong 
royong membuat kegiatan budaya yang setiap setahun sekali diadakan, itu dilakukan 
dengan bergotong royong.  
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Pedoman Wawancara 
Dinamika Budaya Sibaliparriq pada Masyarakat Mandar 
Wawancara ini bertujuan untuk mencari data tentang Pemahaman masyarakat Mandar 
tentang budaya Sibaliparriq dan Bagaimana Dinamika praktik budaya sibaliparri 
dalam kehidupan keluarga. Wawancara ini bersifat tentatif, karena dalam 
pelaksanaannya pertanyaan dalam wawancara bisa berubah sesuai dengan situasi dan 
kondisi di lapangan.  
A. Identitas Informan 
1. Nama :  
3. Umur :  
4. Pekerjaan : 
B.  Pemahaman Masyarakat  tentang  Budaya Sibaliparriq 
1. Menurut Pemahaman Bapak/ Ibu apa itu Sibaliparriq ? 
2. Kenapa masyarakat Mandar sibaliparriq dalam keluarga ?     
3. Bagaimana orang-orang  di Desa Tammejarra dulu sibaliparriq dalam 
keluarganya  untuk memenuhi kebutuhannya ? 
4. Bagaimana orang-orang  dulu  sibaliparriq dalam keluarganya, dalam hal urusan 
rumah tangga  ? 
5. Bagaimana hubungan suami isteri dan anak dengan orang tuanya didalam 
keluarga, bagi keluarga yang sibaliparriq ? 
6. Bagaimana sibaliparriq  yang  terlihat sekarang, dibandingkan dengan  
sibaliparriq orang dulu dalam hal menambah penghasilan keluarga maupun 
urusan rumah tangga ? 
7. Jika sibaliparriq  mengalami perubahan, Apa yang membuat sibaliparriq 
mengalami perubahan ?  
8. Bagaimana sibaliparriq dilihat dari aspek ekonomi keluarga ?  
9. Bagaimana rasa persaudaraan tercermin dalam sibaliparriq ? 
10. Bagaimana kepedulian itu tercermin dalam sibaliparriq ?  
11. Bagaimana gambaran keikhlasan dalam budaya sibaliparriq ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara  dengan masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara  dengan masyarakat 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk sibaliparriq isteri membantu suaminya mencari nafkah dengan bekerja                    
di pemitalan tali  
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk sibaliparriq isteri membantu suaminya mencari nafkah dengan menenun         
kain sutera 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
Bentuk sibaliparriq isteri mengambil peran suaminya mengurus ternak  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bentuk sibaliparriq anak membantu orang tuanya mengurus ternak 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Nilai Sibaliparriq yang terimplikasi dalam kehidupan bermasyarakat  
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